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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya,
memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami
dan kejelekan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang
Allah  beri petunjuk, maka tidak ada yang
menyesatkannya, dan barangsiapa Dia sesatkan, maka
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.

Aku Dbersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang
berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah semata,
tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa
Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
hamba dan Rasul-Nya.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya
dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan
muslim.” (QS. Ali ‘Imran: 102)



“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabbmu
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu
(Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa)
dari (diri)nya, dan dari keduanya Allah memper-
kembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu.” (QS. An-Nisaa’: 1)
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang
benar, niscaya Allah akan memperbaiki amal-amalmu
dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa

menaati Allah dan Rasul-Nya; maka sungguh, dia

menang dengan kemenangan yang agung.” (QS. Al-
Ahzaab: 70-71)
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Amma ba’du. Sesungguhnya sebaik-baik perkataan
adalah Kitabullah  (Al-Qur-an), dan sebaik-baik
petunjuk adalah petunjuk Muhammad shallallaahu
‘alaihi wa sallam (As-Sunnah). Seburuk-buruk perkara
adalah perkara yang diada-adakan (dalam agama),
karena setiap yang diada-adakan (dalam agama) adalah
bid’ah, setiap bid’ah adalah sesat, dan setiap kesesatan
tempatnya di Neraka.
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MUQADDIMAH:

KEWAJIBAN BERSYUKUR ATAS
NIKMAT-NIKMAT ALLAH
\. J

Kita bersyukur kepada Allah atas segala nikmat
yang Allah karuniakan kepada kita: nikmat Islam,
nikmat Iman, nikmat sehat, nikmat ‘afiyah, nikmat
dijauhkan oleh Allah dari berbagai macam malapetaka,
nikmat diberikan hidayah di atas Islam dan Sunnah.
Kita bersyukur kepada Allah atas semua nikmat.

Dan kita terus bersyukur; karena nikmat-nikmat
yang Allah berikan kepada kita itu: wajib Kita syukuri,
setiap nikmat: wajib kita syukuri.

Dan kita harus terus bersyukur; karena dengan kita
bersyukur kepada Allah: Allah akan tambahkan nikmat.
Allah berfirman:
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“...Sesungguhnya jika kamu bersyukur; niscaya Aku
akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat
berat.” (QS. Ibrahim: 7)

* Di antara bentuk syukur kita kepada Allah adalah:
dengan menuntut ilmu syar’i, kita mendatangi kajian



dengan niat ikhlas karena Allah, yang dengan itu
mudah-mudahan kita termasuk dalam sabda Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam:
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“..Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam

rangka menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan
dirinya dengannya jalan menuju Surga.”™

Mudah-mudahan kita termasuk orang-orang yang
dimudahkan oleh Allah untuk berjalan menuju Surga-
Nya. Aamiin Ya Rabbal ‘Aalamiin.

Kita mengikuti kajian tujuannya adalah: untuk
mendapatkan ilmu yang bermanfaat, untuk memahami
Al-Qur-an dan As-Sunnah dengan pemahaman Salaf.
Dalam menuntut ilmu kita harus beradab dengan adab
yang mulia dan berakhlak dengan akhlak yang mulia.

! Shahih: HR. Muslim (no. 2699) dan selainnya, dari Abu Hurairah
radhiyallaahu ‘anhu.

Lihat: “Prinsip Dasar Islam” (hIm. 12-15), karya Fadhilatul Ustadz
Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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PEMBAHASAN PERTAMA:

NIKMAT ISLAM YANG ALLAH
BERIKAN KEPADA KITA

Kita bersyukur dengan nikmat Islam yang Allah
berikan kepada kita, Allah berikan hidayah kepada kita
di atas Islam. Karena kalau kita tidak ditunjukki di atas
Islam; maka Kita rugi. Betapa banyak orang yang mati
dalam keadaan kafir. Sedangkan orang yang mati dalam
keadaan kafir; maka tempatnya di Neraka dan kekal di
dalam Neraka selama-lamanya.

Oleh karena itu, kita bersyukur kepada Allah: kita
diberikan hidayah di atas Islam, ini nikmat yang besar.
Meskipun orang kafir tidak suka kalau dia kafir
sendirian, sehingga dia ingin mengajak agar kita juga
kafir. Dan usaha untuk mengajak umat Islam menjadi
kafir: sudah ada sejak zaman Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam. Allah berfirman:
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“Dan orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak akan

rela kepadamu (Muhammad) sebelum engkau meng-
ikuti agama mereka...” (QS. Al-Bagarah: 120)

Jadi, usaha mereka tidak berhenti sejak zaman Nabi
shallallaahu  ‘alaihi wa sallam sampai sekarang:
bagaimana caranya untuk memurtadkan umat Islam.

Allah juga sebutkan dalam Al-Qur-an:

11



e pw Erxdso I it NN <z
a2s ba G55 3 aSKT Yl 22 e )

s T,

“Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekira-
nya mereka dapat mengembalikan kamu setelah kamu
beriman, menjadi kafir kembali,...” (QS. Al-Bagarah:
109)

Jadi, usaha untuk memurtadakan umat Islam
tidaklah berhenti sampai kapan pun juga. Karena inilah
yang ditunjukkan oleh nash Al-Qur-an.

Tadinya orang-orang Yahudi, Nashrani atau
misionaris: langsung turun ke lapanagan untuk
memurtadkan umat Islam. Sekarang diganti dengan:
tokoh-tokoh munafikin; dengan nama: JIL, JIN. Yang
tujuannya: untuk memurtadkan umat Islam.

Jadi, pemurtadan tersebut tidak akan berhenti.
Sehingga kita harus meyakini bahwa: satu-satunya
agama yang hag adalah agama Islam, selain Islam tidak
akan diterima. Ini harus kita yakini. Sehingga kita tidak
ragu.

Meskipun orang-orang yang mengajak kepada
pemurtadan ini adalah tokoh-tokoh agama; maka Kita
jangan sampai tertipu. Banyak tokoh-tokoh agama yang
ikut Jaringan Islam Liberal, ikut JIN, dan mereka punya
buku-buku panduan untuk memurtadkan umat Islam.

12



g PEMBAHASAN KEDUA: A

ISLAM ADALAH

AGAMA YANG BENAR
\_ J

Kita harus yakin dengan agama kita, bahwa Islam
ini adalah hag, dan selain Islam tidak akan diterima
olen Allah. Dan Allah yang menyebutkan demikian
dalam Al-Qur-an:
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“Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam...’
(QS. Ali Imran: 19)

Allah juga berfirman:
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“Dan barangsiapa mencari agama selain Islam;
dia tidak akan diterima, dan di akhirat termasuk orang
yang rugi.” (QS. Ali ‘Imran: 85)

Allah sudah sebutkan bahwa satu-satunya agama
yang hag adalah Islam. Allah sudah sebutkan bahwa
barangsiapa mencari agama selain Islam; maka Allah
tidak akan terima, dan orang itu di akhirat termasuk
orang yang rugi; yakni: dia termasuk penghuni Neraka.
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Orang yang tidak masuk Islam; maka tempat
tinggalnya di Neraka. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam bersabda:
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“Demi (Allah) yang jiwa Muhammad d| tangan-
Nya, tidaklah mendengar tentang diutusnya aku
seorang pun dari umat Yahudi maupun Nashrani;
kemudian mati dalam keadaan belum mengimani
(agama) yang aku diutus dengannya: melainkan dia
menjadi penghuni Neraka.”?

Maka, Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah
menyatakan bahwa siapa saja yang mendengar
diutusnya Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam -baik dia
Yahudi, Nashrani atau agama apa saja- dia dengar dan
dia tahu diutusnya Nabi Muahmmad shalllallaahu
‘alaihi wa sallam; akan tetapi dia tidak masuk ke dalam
agama Islam: maka dia pasti menjadi penghuni Neraka.
Ini nash dalil. Lebih jelas lagi Allah sebutkan dalam Al-
Qur-an:

2 Shahih: HR. Muslim (no. 153 (240)), dari Abu Hurairah radhiyallaahu
‘anhu.

Lihat: “Prinsip Dasar Islam” (hIm. 229), karya Fadhilatul Ustadz Yazid
bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.

14



%@w}ﬁ; ;30133) Lr’:J:«\L;

“Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan
Ahli Kitab (Yahudi dan Nashrani) dan orang-orang
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Mereka itu adalah
sejahat-jahat makhluk.” (QS. Al-Bayyinah: 6)

Ini nash, dalil-dalil yang wajib kita yakini, ini Al-
Qur-an, ini As-Sunnah, ini wahyu. Kita terus berpegang
bahwa: Islam satu-satunya agama yang haq, dan selain
Islam tidak akan diterima oleh Allah Subhaanahu Wa
Ta’aalaa.

Orang-orang yang tidak masuk Islam dan mereka
mati dalam keadaan kafir; maka tempat tinggal mereka
di Neraka. Dan mereka menyesal pada Hari Kiamat,
mereka ingin keluar dari Neraka, mereka ingin tebus
dengan sepenuh bumi emas. Allah berfirman:
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“Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam
kekafiran, tidak akan diterima (tebusan) dari seseorang
di antara mereka sekalipun (berupa) emas sepenuh
bumi, sekiranya dia hendak menebus diri dengannya.
Mereka itulah orang-orang yang mendapat adzab yang
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pedih dan tidak memperoleh penolong.” (QS. Ali
‘Imran: 91)

Allah juga sebutkan dalam QS. Al-Maidah: 36-37.

Jadi, sekali lagi perhatikan bahwa: Islam satu-
satunya agama yang hag, dan selain Islam tidak akan
diterima oleh Allah. Kita bersyukur: kita termasuk
orang yang beragama lIslam dan keluarga kita juga
beragama Islam; maka kita harus menjaganya. Dan cara
menjaganya adalah dengan kita belajar Al-Qur-an dan
As-Sunnah dengan pemahaman Salaf. Dan kita tidak
boleh berhenti dalam belajar.

Dan kita juga tetap waspada terhadap usaha-usaha
dalam pemurtadan umat Islam yang banyak caranya,
dimana umat Islam dijadikan tetap beragama Islam
akan tetapi dia tidak punya ‘Aqidah, tidak punya
Manhaj, tidak punya pegangan hidup. KTP-nya Islam
akan tetapi yang ada pada dirinya semuanya bukan
Islam, justru semuanya kekafiran; dari ujung kepalanya
sampai ujung kakinya dia kafir, sampai ucapan yang
keluar darinya juga kekafiran. Perkataan-perkataan
yang keluar terus menerus setiap hari dari tokoh-tokoh
munafikin yang ratusan jumlahnya adalah kekafiran,
dan mereka ingin agar kita kafir sama seperti mereka;
sebagaimana firman Allah:
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“Mereka ingin agar kamu menjadi kafir

sebagaimana mereka telah menjadi kafir, sehingga

kamu menjadi sama (dengan mereka)...” (QS. An-
Nisaa’: 89)
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Mereka gencar dan harta yang mereka keluarkan
tidaklah sedikit -mungkin sudah trilyun sampai
sekarang-: untuk memurtadkan umat Islam. Maka kita
harus kuat berpegang dengan agama Islam, kita harus
berpegang teguh kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah
dengan pemahaman Salaf sampai kita diwafatkan oleh
Allah Subhaanahu Wa Ta aaaa.

Oleh karena itu kita jangan menganggap remeh
usaha mereka yang terus menerus itu, mereka punya
ceramah, mereka punya buku panduan, mereka punya
media, dan lain-lain. Dan yang paling penting Kita jaga
adalah: diri kita dan keluarga kita; sebagaimana firman
Allah:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah

dirimu dan keluargamu dari api Neraka...” (QS. At-
Tahrim: 6)

Mereka terus bersedekah dan berinfak untuk
mencegah manusia dari jalan Allah; sebagaimana Allah
firmankan:
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“Sesungguhnya orang-orang vyang Kkafir itu,
menginfakkan harta mereka untuk menghalang-halangi
(orang) dari jalan Allah. Mereka akan (terus)
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menginfakkan harta itu, kemudian mereka akan
menyesal sendiri, dan akhirnya mereka akan
dikalahkan. Ke dalam neraka Jahanamlah orang-orang
kafir itu akan dikumpulkan.” (QS. Al-Anfal: 36)

Dan banyak cara-cara yang mereka gunakan untuk
mencegah manusia dari jalan Allah; seperti: melarang
orang untuk membangun masjid, membubarkan
pengajian, tidak membolehkan orang untuk membawa-
kan Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman
Salaf. Itulah cara-cara mereka. Dan mereka tidak akan
berhenti; karena Allah sebutkan demikian dalam Al-
Qur-an.

Mereka -orang-orang kafir- menginfakkan harta
mereka untuk mencegah manusia dari jalan Allah,
mencegah manusia dari agama Allah, mencegah
manusia dari pemahaman terhadap agamanya; dan itu
terus mereka lakukan tidak ada hentinya.

Mereka -orang-orang kafir itu- tidak diam, mereka
terus menginfakkan hartanya untuk mencegah manusia
dari jalan Allah. Hal itu terus mereka lakukan dengan
berbagai cara, tidak sedikit yang mereka bayarkan
kepada para da’i-nya untuk mencegah manusia dari
jalan Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa.

Dan mereka tidak pernah berhenti, siang-malam
berusaha bagaimana caranya memurtadkan umat Islam,
sebagaimana Allah sebutkan dalam Al-Qur-an:
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“..Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu
sampai kamu murtad (keluar) dari agamamu, jika
mereka sanggup. Barangsiapa murtad di antara kamu
dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka
mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan
mereka itulah penghuni Neraka, mereka kekal di
dalamnya.”” (QS. Al-Bagarah: 217)

Orang yang murtad dari agama Islam; maka dia
kafir, dan menurut hukum Islam: dia dihukum bunuh -
dan yang membunuh adalah Ulil Amri-, berdasarkan
hadits:
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“Barangsiapa yang merubah agamanya (murtad);
maka bunuhlah dia.”

Itu hukuman di dunia. Belum lagi nanti di akhirat:
dia kekal di dalam Neraka selama-lamanya.

Maka, kita bersyukur diberikan nikmat Islam, ini
nikmat yang luar biasa yang harus kita syukuri. Dan
untuk menjaga keislaman kita; maka kita harus belajar
tentang Islam. Kita harus terus belajar Al-Qur-an dan
As-Sunnah menurut pemahaman para Shahabat. Dan
kita harus meyakini bahwa inilah yang hag, inilah yang
benar. Dan kita wajib mengamalkannya dalam

% Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3017), dari Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu
‘anhumaa.
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kehidupan sehari-hari. Kita jaga keikhlasan dan Kita
mengikuti contoh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, dan kita mohon agar amal kita diterima oleh
Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa, dan kita minta kepada
Allah agar kita masuk ke dalam Surga-Nya; ini yang
kita minta siang dan malam, sebagaimana Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam meminta Surga siang
dan malam?®.

4 Lihat: “Sifat Wudhu & Shalat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam”
(hIm. 329-330), karya Fadhilatul Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas
hafizhahullaah.
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PEMBAHASAN KETIGA:

UMAT ISLAM BERPECAH MENJADI
BEBERAPA GOLONGAN

\. J

[1]- Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah
menyebutkan bahwa umat Islam ini akan terpecah
menjadi 73 (tujuh puluh tiga) golongan. Ini sudah
ketentuan dan Kketetapan dari Allah. Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang sebelum
kamu dari Ahlul Kitab telah berpecah menjadi 72
golongan. Sesungguhnya umat Islam akan berpecah
belah menjadi 73 golongan, 72 golongan tempatnya di
dalam Neraka dan hanya satu golongan di dalam Surga,
yaitu al-Jamaa’'ah.”

5> Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4597, ini lafazhnya), Ahmad (1V/102),
al-Hakim (1/128), ad-Darimi (11/241), al-Aajurri dalam asy-Syari’ah (1/314-
315, no. 29), al-Lalika-i dalam Syarh Ushul I'tiqaad Ahlis Sunnah (1/113, no.
150). Dishahihkan oleh al-Hakim dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi, dari
Mu’awiyah bin Abi Sufyan radhiyallaahu ‘anhumaa. Syaikhul Islam Ibnu
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Dalam riwayat lain disebutkan:
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“Semua golongan tersebut tempatnya di Neraka
kecuali satu (yaitu) yang aku dan para Shahabatku
berjalan di atasnya.”®

Riwayat lain ini sebagai penjelas bahwa satu
golongan yang selamat itu adalah: orang yang
mengikuti Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
dan para Shahabat beliau.

Kita diperintahkan untuk mengikuti agama Islam,
dan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah
menyebutkan bahwa umat Islam akan berpecah belah,
dan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah
sebutkan bahwa hanya satu yang selamat; maka Kkita
wajib ikut yang satu ini. Sehingga kita senantiasa
mendakwahkan: Al-Qur-an was Sunnah ‘alaa Fahmis
Salaf (Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman
Salaf) karena yang memerintahkan demikian adalah
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Sehingga, ketika Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam sudah menyebutkan bahwa yang selamat itu

Taimiyyah mengatakan hadits ini shahih masyhur. Juga dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 203-204).

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf” (hIm. 109), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.

6 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan Al-Hakim (1/129) dari
‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallaahu ‘anhumaa, dan dihasankan oleh Syaikh al-
Albani dalam Shahiihul Jaami’ (no. 5343). Lihat Dar-ul Irtiyaab ‘an Hadiits
maa Ana ‘alaihi wa Ashaabii oleh Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, cet. Darur
Rayah, th. 1410 H.

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf” (hIm. 109), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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satu; maka kita ingin masuk ke dalam satu firqoh yang
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sebutkan; yaitu: al-
Firgah an-Naajiyah (golongan yang selamat), karena
Kita ingin masuk Surga.

Sehingga, kalau ada orang yang bertanya: “Kenapa
berdakwah mengajak orang kepada Al-Qur-an was
Sunnah ‘alaa Fahmis Salaf?” Jawabannya: Karena Kita
ingin masuk Surga. Ini jawaban yang ringkas. Karena
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah menyatakan
pepecahan umat Islam menjadi 73 golongan: 72 masuk
Neraka dan satu masuk Surga. Orang yang beriman
pasti ingin masuk ke dalam golongan yang satu ini
supaya dia masuk Surga. Oleh karena itu kita pelajari
tentang ini agar kita faham, supaya kita masuk
golongan yang satu ini.

Dan ketika kita mengajak orang untuk ke Surga;
maka yang pertama Kkali tidak suka adalah Iblis. Dan
Iblis ini punya pasukan, seperti yang Allah firmankan:
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“..maka perangilah kawan-kawan setan itu,...’
(QS. An-Nisa’: 76)

Akhirnya, mereka memberikan tuduhan yang
bermacam-macam: Wahabi, teroris, intoleran, dan lain-
lain. Mereka menyuarakan suara setan. Harusnya kalau
mereka benar agama Islamnya dan waras akalnya;
harusnya yang ada adalah: dialog dan diskusi. Kalau
hanya sekedar mencela, menghina dan memberikan
gelar; maka semua orang bisa.
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Dan semacam ini tidak perlu dilayani; karena Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam juga diberikan gelar
oleh orang-orang kafir dengan: penya’ir, tukang sihir,
majnun (gila) -padahal beliau merupakan orang yang
paling berakal di muka bumi ini-; mereka tidak mampu
untuk membantah hujjah dari Al-Qur-an dan As-
Sunnah.

Sama seperti zaman sekarang: orang-orang yang
tidak mampu untuk membantah hujjah; maka mereka
mengeluarkan celaan, cemoohan, ejekan, pelarangan,
dan segala macam tuduhan.

Tapi hal semacam ini tidak boleh menjadikan kita
mundur, orang beriman harus terus berjalan, karena kita
berada di atas kebenaran dan mereka di atas kebathilan.
Kita harus yakin dengan agama ini, karena Allah telah
meridhai jalan ini, hanya satu yang membawa kepada
keselamatan; vyaitu: Islam yang difahami oleh
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan para
Shahabatnya; itulah yang selamat.

[2]- Allah Ta aalaa berfirman:

39

“Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus; maka
ikutilah! Janganlah kamu ikuti jalan-jalan (yang lain)
yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.
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Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu
bertakwa.” (QS. Al-An’aam: 153)

Ayat ini dijelaskan oleh Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam. ‘Abdullah bin Mas’ud radhiyallaahu
‘anhu berkata:
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“(Suatu hari) Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam membuat garis dengan tangannya kemudian
bersabda: ‘Ini jalan Allah yang lurus.” Lalu beliau
membuat garis-garis di kanan Kirinya, kemudian
bersabda: ‘Ini adalah jalan-jalan yang bercerai-berai
(sesat) tak satu pun dari jalan-jalan ini kecuali di
dalamnya terdapat setan yang menyeru kepadanya.’
Selanjutnya beliau membaca firman Allah: “Dan
sungguh, ini adalah jalan-Ku yang lurus; maka
ikutilah! Janganlah kamu ikuti jalan-jalan (yang lain),
yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.
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Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu
bertakwa. ” (QS. Al-An’am: 153)’

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menggaris
dengan tangannya satu garis panjang lurus, di kanan
Kiri garis itu Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
membuat garis-garis pendek, kemudian beliau
bersabda: “tak satu pun dari jalan-jalan ini kecuali di
dalamnya terdapat setan”; artinya: garis-garis yang
pendek-pendek di kanan kiri ini merupakan jalan-jalan
setan; dari kelompok-kelompok, firgah-firgah, aliran-
aliran, pemahaman-pemahaman: yang sesat dan
menyempal dari agama Islam ini. Jadi, sejak wafatnya
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam; maka sudah ada
kelompok yang menyempal dari agama Islam ini. Yang
pertama adalah Khawarij yang memerangi Khalifatur
Rasyid ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallaahu ‘anhu.
Kemudian setelah itu ada Qadariyyah, ada Syi’ah, ada
Murji-ah, dan terus seperti itu. Itu di antara pokok-
pokoknya.

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah ingatkan
tentang yang lurus, yang satu ini, yang difahami oleh
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan para
Shahabatnya. Adapun selain itu -berupa pemahaman
dan aliran-; maka jangan diikuti, karena pasti ada setan
yang menagajak kepadanya.

7 Shahih: HR. Ahmad (1/435, 465), ad-Darimi (1/67-68), al-Hakim
(11/318) dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 97), dihasankan oleh
Syaikh al-Albani dalam Zhilaalul Jannah fii Takhriijis Sunnah libni Abil
‘Ashim (no. 17). Lihat Tafsir an-Nasa-i (no. 194). Adapun tambahan ( & - )
diriwayatkan oleh Ahmad (1/435).

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf” (him. 71), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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Dijelaskan oleh Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah
rahimahullaah, beliau berkata:

“Apabila orang berakal yang menginginkan
perjumpaan dengan Allah Ta’aalaa memperhatikan
permisalan ini dan memperhatikan keadaan semua
kelompok dari kalangan Khawarij, Mu’tazilah,
Jahmiyyah, Rafidhah, serta ahli kalam yang mendekati
Ahlus Sunnah seperti Karramiyyah, Kullabiyyah, al-
Asy’ariyyah, dan selain mereka, bahwa setiap dari
mereka memiliki jalan yang keluar dari apa-apa yang
telah ditempuh oleh para Shahabat dan Ahlul Hadits,
dan setiap dari mereka menyangka bahwa jalan
merekalah yang benar, niscaya orang yang berakal akan
mendapati bahwa merekalah (firgah-firgah tersebut)
yang dimaksud dalam permisalan ini  yang
diumpamakan oleh al-Ma’shum (yaitu Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam), yang beliau tidak
berbicara dari hawa nafsunya, melainkan wahyu yang
diwahyukan kepadanya.”®

Jadi, Syaikhul Islam rahimahullaah menjelaskan
bahwa firgah-firgah yang sesat itu pasti mereka
mengatakan bahwa mereka di atas kebenaran, padahal
mereka sesat. Yang benar hanya satu, karena Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan hanya
satu: orang yang mengikuti Rasulullah shallalllaahu
‘alaihi wa sallam dan para Shahabatnya, Al-Qur-an
was Sunnah ‘alaa Fahmis Salaf, selain itu adalah sesat.

[3]- Firman Allah Ta aalaa:

8 Nagdul Manthiq (hlm. 49).
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“..dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Allah, vyaitu orang-orang yang
memecah belah agama mereka dan mereka menjadi
beberapa golongan. Setiap golongan merasa bangga
dengan apa yang ada pada golongan mereka.” (QS.
Ar-Rum: 31-32)

Disebutkan oleh Imam Ibnu Katsir -beliau seorang
ulama yang bermadzhab Syafi’i- dalam tafsirnya:

Firman Allah ‘Azza Wa Jalla: “dan janganlah kamu
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah”
maksudnya, jadilah  kalian orang-orang Yyang
mentauhidkan Allah dan mengikhlaskan ibadah hanya
kepada-Nya, serta tidak menghendaki selain-Nya.

Firman-Nya ‘Azza Wa Jalla: “Yaitu orang-orang
yang memecah belah agama mereka dan mereka
menjadi beberapa golongan. Setiap golongan merasa
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka. ”
Maksudnya, janganlah kalian menjadi seperti orang-
orang musyrik yang memecah belah agama mereka,
yaitu dengan mengganti dan mengubahnya serta
mengimani sebagiannya dan mengingkari sebagian
yang lainnya.

Dan sebagian ulama membacanya: # ‘..e.ab PR %

meninggalkannya di belakang punggung mereka,
mereka itu seperti orang-orang Yahudi, Nashrani,
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Majusi, penyembah berhala, dan seluruh pemeluk
agama yang bathil dari selain pemeluk agama Islam,
sebagaimana firman Allah:
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“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah
agamanya dan mereka menjadi (terpecah) dalam
golongan-golongan, sedikit pun bukan tanggung
jawabmu (Muhammad) atas mereka. Sesungguhnya
urusan mereka (terserah) kepada Allah...” (QS. Al-
An’aam: 159)

Para penganut agama sebelum kita mereka
berselisinh di antara mereka menjadi beberapa pendapat
dan agama yang bathil, setiap golongan dari mereka
menyangka bahwa merekalah yang berada di atas
kebenaran. Dan umat ini pun berselisin di antara
mereka, semuanya sesat kecuali satu golongan, mereka
adalah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, yaitu orang-orang
yang berpegang teguh dengan Kitabullah dan Sunnah
Rasulullah shallallaahu’alaihi wa sallam serta manhaj
generasi awal dari kalangan para Shahabat dan Tabi’in,
dan para Imam kaum Muslimin dari dulu hingga
sekarang, sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Hakim
dalam Al-Mustadrak [(1/128,129)] bahwa beliau
shallallaahu’alaihi wa sallam ditanya tentang Firgatun
Najiyah (golongan yang selamat) di antara mereka,
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maka beliau menjawab, “Yaitu apa yang aku dan
para Shahabatku berjalan di atasnya saat ini.”®

* Catatan:

Yang saya tulis dalam buku ini “Mulia Dengan
Manhaj Salaf” adalah dalil-dalil, dari Al-Qur-an, dari
hadits Nabi shallallaahu’alaihi wa sallam yang shahih,
dari perkataan para Shahabat, Tabi’in, Tabi’ut Tabi’in,
dan perkataan para imam. Lebih dari 60 (enam puluh)
dalil yang menjelaskan bahwa: kita wajib mengikuti
Manhaj Salaf. Dan kita harus berpegang teguh di
atasnya dan mati di atasnya: Al-Qur-an was Sunnah
‘alaa Fahmis Salaf. Tidak boleh menyimpang sedikit
pun juga dari Manhaj Salaf, karena ini yang benar, ini
yang selamat; jaminan benar dan selamat ini dari Allah
dan Rasul-Nya shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Kita semua ingin selamat dan kita semua ingin
masuk Surga. Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
sudah menyebutkan bahwa satu yang masuk Surga,
sehingga orang tidak bisa mengingkari. Kalau orang itu
punya akal, dia punya mata, dia punya telinga, dia
punya hati: maka dia tidak bisa ingkari bahwa umat
Islam ini sudah berpecah sejak wafatnya Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan yang mengatakan
demikian adalah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, tapi beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah
memberikan solusi dan jalan keluar yang terbaik dari
perpecahan itu, Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
sebutkan satu yang selamat:

® Lihat: Tafsiir Ibni Katsiir (\V1/316-317 -tahqgiiq Doktor Sami Salamah).
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“Yang aku dan para Shahabatku berjalan di
atasnya.” 10

Ini yang wajib kita ikuti, wajib kita fahami, wajib
kita amalkan, wajib kita berpegang teguh sampai kita
diwafatkan oleh Allah; karena Kkita ingin selamat,
karena kita ingin masuk Surga. Itu saja.

Jadi kalau ada orang yang bertanya: “Kenapa harus
mengikuti Manha; Salaf?” Maka jawaban yang
gampang: Karena Kita ingin masuk Surga.

10 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan Al-Hakim (1/129) dari
‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallaahu ‘anhumaa, dan dihasankan oleh Syaikh al-
Albani dalam Shahiihul Jaami’ (no. 5343). Lihat Dar-ul Irtiyaab ‘an Hadiits
maa Ana ‘alaihi wa Ashaabii oleh Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, cet. Darur
Rayah, th. 1410 H.

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf” (hIm. 109), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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PEMBAHASAN KEEMPAT:
PRINSIP DALAM MANHAJ SALAF

[1]- Prinsip Dalam ¢‘Aqgidah: Sumber °‘aqidah
adalah Kitabullah (Al-Qur-an), Sunnah Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang shahih, dan
ijma’ Salafush Shalih

Sumber rujukan dalam memahami ‘aqidah dalam
manhaj Salaf hanya terbatas pada tiga, yaitu Al-Qur-an,
As-Sunnah, dan Ijma’ Salafush Shalih. ‘Aqidah dalam
agama Islam ini adalah perkara yang ghaib, yaitu tidak
dapat diketahui oleh panca indra dan bersifat
tauqiifiyyah (berdasarkan nash/dalil), maka tidak boleh
ditetapkan sesuatu pun darinya tanpa dua wahyu (Al-
Qur-an dan As-Sunnah) dan ijma’ Salafush Shalih
karena iyjma’ mereka adalah ma ’shum.

* Dalil bahwa kita wajib mengikuti Al-Qur-an:
Allah Ta aalaa berfirman:
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“lkutilah apa yang diturunkan kepadamu dari
Rabb-mu, dan janganlah kamu ikuti selain Dia sebagai
pemimpin. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.”
(QS. Al-A’raaf: 3)
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* Dalil bahwa kita wajib mengikuti As-Sunnah:
Allah Ta’aalaa berfirman:

T
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“...Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkanlah...” (QS. Al-Hasyr: 7)

* Dalil bahwa kita wajib mengikuti [jma’ Salaf:
Allah Ta aalaa berfirman:
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah
jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang
bukan jalan orang-orang mukmin (para Shahabat);
maka Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang
telah dikuasainya itu, dan Kami masukkan ia ke dalam
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat
kembali.” (QS. An-Nisa’: 115)

“Jalan orang-orang mukmin”; pada waktu pertama
kali Rasulullah shallallaahu  ‘alaihi wa sallam
mendakwahkan Islam; maka yang beriman adalah para
Shahabat raadhiyallaahu ‘anhum. Maka orang yang
tidak mengikuti jalan para Shahabat, tidak mengikuti
Manhaj Salaf; maka kata Allah:
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“...maka Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan
yang telah dikuasainya itu, dan Kami masukkan ia ke

dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk
tempat kembali.” (QS. An-Nisa’: 115)

Maka, orang yang menentang Manhaj Salaf dan dia
tidak mengikuti Manhaj Salaf; maka Allah sudah
mengancam:

Pertama: di dunia dia sesat.
Kedua: di akhirat diancam masuk Neraka Jahannam.

Berarti ini menunjukkan wajibnya mengikuti Manhaj
Salaf.

Allah  Ta’aalaa mengancam orang-orang yang
mengikuti selain jalan kaum Mukminin (para
Shahabat), maka hal itu menunjukkan keharamannya.
Sehingga mengikuti jalannya kaum Mukminin adalah
wajib karena tidak ada pilihan ketiga.

Kemudian yang menunjukkan bahwa Ijma’-nya
Shahabat adalah ma’shum: Rasulullah shallaahu ‘alaihi
wa sallam bersabda:
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“Sesungguhnya Allah Ta’aalaa telah melindungi
ummatku dari  berkumpul (bersepakat) di atas
kesesatan.”!!

Kesimpulannya, bahwa ‘aqidah dibangun di atas
penyerahan diri dan ittiba’, yaitu berserah diri kepada
Allah  Ta’aalaa dan ittiba’ kepada Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, kemudian iyjma’ Salaf
radhiyallaahu ‘anhum.

Imam Az-Zuhri rahimahullaah (wafat th. 124 H)
mengatakan:
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“Risalah itu dari Allah ‘Azza Wa Jalla, kewajiban
Rasul shallallaahu  ‘alaihi  wa sallam  adalah
menyampaikannya, dan kewajiban kita adalah tasliim
(menerimanya dengan suka rela).”?

[Penjelasan perkataan Imam Az-Zuhri]
* Risalah itu datang dari Allah.

* Kewajiban Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam
adalah menyampaikan.

Dan banyak ayat tentang ini, di antaranya:

11 Hasan: HR. Ibnu Abi ‘Ashim dalam Kitaabus Sunnah (no. 82), dari
Shahabat Ka’ab bin ‘Ashim al-Asy’ari radhiyallaahu ‘anhu. Lihat Silsilah al-
Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1331).

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf” (hIm. 165), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.

12 Dibawakan oleh Al-Bukhari dalam Kitaabut Tauhiid. Lihat: Fat-hul
Baari (XI11/503). Lihat juga al-Mukhtasharul Hatsiits fii Bayaani Ushuuli
Manhajis Salaf Ash-habil Hadiits (him. 41-46).

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf” (hlm. 165 dan 190), karya
Fadhilatul Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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“Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampai-
kan (amanat Allah)...” (QS. Al-Ma-idah: 99)

* Dan kewajiban kita adalah tasliim, kita wajib
menerima apa yang datang dari Al-Qur-an dan As-
Sunnah, Sam’inaa wa Atha’naa (Kita mendengar dan
kita ta’at). Dan ini penting.

Dalam Manhaj Salaf kita diajarkan untuk tasliim,
untuk mendengar dan ta’at. Ini paling penting, karena
banyak orang yang masuk Neraka disebabkan karena
tidak ta’at kepada Allah dan Rasul-Nya. Meskipun ia
mengatakan bahwa ia mengikuti Manhaj Salaf; akan
tetapi tidak ta’at kepada Allah dan Rasul-Nya, maka
Allah tidak ridha’ dan Allah masukkan dia ke Neraka.

Umat Islam dijamin semuanya masuk Surga kecuali
yang enggan; yaitu yang tidak ta’at. Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Setiap umatku masuk Surga kecuali yang enggan.”
Mereka (para Shahabat) bertanya: Wahai Rasulullah,
siapa yang enggan? Jawab beliau: “Barangsiapa yang
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mentaatiku pasti masuk Surga, dan barangsiapa yang
mendurhakaiku; maka sungguh ia telah enggan.”*®

Jadi, yang paling penting adalah: bagaimana kita
melatih diri kita untuk ta’at kepada Allah dan Rasul-
Nya. Kalau datang wahyu; maka Sam’inaa wa
Atha ’naa (kita mendengar dan kita ta’at).

Ini paling penting dalam Kkita beragama, karena
banyak orang yang mengaku ikut Salaf; tapi dia tidak
ta’at, ketika datang nash (dalil); dilawan, ada nash
(dalil); dibantah. Ini tidak boleh. Harusnya kalau sudah
datang dalil; maka Sam’inaa wa Atha’naa (Kita
mendengar dan kita ta’at).

Oleh karena itu:

[2]- Di antara Prinsip Penting Dalam Manhaj
Salaf: Menerima Wahyu Sepenuhnya dan
Mempergunakan Akal Menurut Fungsi yang
Sebenarnya serta Tidak Melampaui Batas dalam
Perkara-perkara Ghaib yang Tidak dapa Dinalar
oleh Akal.

Salah satu prinsip dari Ahlus Sunnah Salafiyyin
lalah: berserah diri (tasliim), patuh, dan taat hanya
kepada Allah dan Rasul-Nya secara lahir dan bathin.
Tidak menolak sesuatu dari Al-Qur-an dan As-Sunnah
yang shahih, (baik menolaknya itu) dengan: giyas
(analogi), perasaan, kasyf (iluminasi atau penyingkapan
tabir rahasia sesuatu yang ghaib), ucapan seorang
syaikh, ataupun pendapat imam-imam dan lainnya.

13 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7280) dan Ahmad (I1/361), dari Abu
Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf” (hIm. 171), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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Kalau sudah datang dalil; ikuti. Banyak sekarang ini
yang sudah belajar di pondok, sampai ke Madinah,
sampai punya gelar dan titel: sudah diberi dalil; dia
mengatakan: “Itu cuma pendapat.” Padahal yang
dibawakan adalah dalil. Dia mengatakan: “Ada
pendapat masya-yikh.” Berarti perkataan masya-yikh
lebih tinggi dari dalil Al-Qur-an dan As-Sunnah. Ini
akalnya sudah tidak benar, tidak manfaat dia belajar.
Kita belajar Al-Qur-an dan As-Sunnah adalah agar kita
ta’at kepada Allah dan Rasul-Nya, itu tujuan kita, agar
kita tasliim, bukan untuk membantah. Kita belajar,
belajar dan belajar: agar menumbuhkan rasa takut
kepada Allah. Oleh karena itu dikatakan oleh Imam
Ahmad rahimahullaah:

B LS
“Pokok ilmu adalah: takut kepada Allah.”*

Sedangkan kalau kita membantah dalil; maka Allah
akan murka kepada kita. Dan sekarang sudah mulai ada
yang seperti ini: dibawakan dalil; kemudian berkata:
“Itu cuma pendapat.” Padahal yang dibawakan adalah
dalil. Dia mengatakan: “Masih ada pendapat syaikh.”
Padahal para imam -Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan
Hanbali- rahimahumullaah imam-imam yang ‘alim dan
diakui oleh semua; mereka menyampaikan apabila ada
pendapat mereka yang menyalahi Sunnah Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam; maka harus membuang

14 Fadhlu ‘Ilmis Salaf ‘alal Khalaf (him. 52).
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pendapat mereka dan mereka menyuruh untuk ikut
Sunnah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.*®

Dalam Manhaj Salaf: ini yang paling penting;
ta’atnya kita kepada Allah dan Rasul-Nya, Sam’inaa
wa Atha’naa (kita mendengar dan kita ta’at), tasliim.
Dalil jangan dibantah. Kalau demikian; maka antum
sama dengan orang-orang awam, antum sama dengan
Ahlul Bida’. Kalau Ahlul Bida’ dibawakan dalil; maka
dibantah: menurut kyai saya, syaikh saya; tidak begitu.
Padahal sudah ada dalil; tapi masih ikut syaikh. Dan
sekarang sama: dibawakan dalil; tidak mau ikut, dengan
alasan: “Masih ada pendapat masya-yikh, tidak
mungkin masya-yikh tidak punya dalil.” Padahal ada
dalil di depan mata, nash-nya jelas, riwayatnya jelas,
shahih: antum tidak mau menerimanya dan masih
mengikuti masya-yikh. Bukan berarti kita tidak
menghargai masya-yikh, bahkan kita menghormati
mereka. Akan tetapi ketika bertentangan dengan dalil;
maka yang kita ikuti adalah dalil; Al-Qur-an was
Sunnah ‘alaa Fahmis Salaf.

Ini penting. Harus ribuan kali diulang. Karena
kenyataan yang saya alami adalah seperti ini: ketika
orang dibawakan dalil; ditolak. Kalau demikian; maka
antum sama dengan Hizbiyyin, antum sama dengan
Ahlul Bida’; yang mereka menolak dalil. Harusnya
kalau ada dalil; maka diterima.

15 Lihat: “Sifat Wudhu & Shalat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam”
(hIm. 14-15), karya Fadhilatul Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas
hafizhahullaah.

40



Kita bicara agama, bukan main-main. Kalau antum
menolak dalil; maka berat dosanya, berat dunia dan
akhirat.

Kita bawakan nash tentang masalah ini:
* Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa berfirman:

() KA
hatd

“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakekatnya)
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim
dalam perkara yang mereka perselisinkan, kemudian
mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka
menerima dengan sepenuhnya.” (QS. An-Nisaa’: 65)

Allah katakan: “tidak beriman hingga mereka
menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka
perselisinkan ”. Jadi, kalau ada perselisinan di antara
umat Islam; maka dikembalikan kepada Al-Qur-an dan
As-Sunnah. Ini Surat An-Nisa’ ayat 65, di ayat 59
Allah jelaskan:
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“..Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu;
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur-an) dan
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Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan Hari Akhir. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-
Nisa’: 59)

Maka Allah sebutkan 3 (tiga) -dalam Surat An-Nisa’
ayat 65-, “mereka (pada hakekatnya) tidak beriman
hingga mereka "

1. “menjadikan kamu hakim dalam perkara yang
mereka perselisihkan ”

2. “kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam
hati mereka”

Kalau sudah dikatakan ini wajib, itu haram; maka
mereka tidak merasa kesal dan dongkol, mereka
menerima.

3. “dan mereka menerima dengan sepenuhnya”

Syaikh  ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di
rahimahullaah menyebutkan bahwa ayat ini berkaitan
tentang: (1)Islam, (2)Iman, dan (3)lhsan. Tiga tingkatan
ini disebutkan dalam ayat ini.

* Firman Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa:
% rop Al s A X e s > 972 427 %
o R S0 iy 4§ 1585 5 e 0T 03 G600 3
P o s eateas < SR TR L aaas
4 (o) SIS SD ELL el 155
“Hanya ucapan orang-orang mukmin, yang apabila
mereka diajak kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul

memutuskan (perkara) di antara mereka, mereka
berkata, “Kami mendengar, dan kami taat.” Dan
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mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. An-
Nur: 51)

“diajak kepada Allah dan Rasul-Nya”; artinya:
dibawakan dalil dari Al-Qur-an dan As-Sunnah.

* Firman Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa:
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“Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin
dan perempuan yang mukminah, apabila Allah dan
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada
pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka.
Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya,
maka sungguh, dia telah tersesat, dengan kesesatan
yang nyata.” (QS. Al-Ahzab: 36)

Kalau sudah diputuskan bahwa sesuatu itu wajib;
maka laksanakan, jangan dibantah. Kalau dia
membantah; maka berarti dia durhaka kepada Allah dan
Rasul-Nya. Kalau dia durhaka kepada Allah dan Rasul-
Nya; maka dia pasti sesat.

Contoh yang mudah:

1. Shalat berjama’ah bagi laki-laki adalah wajib,
dalilnya:

§ () oSt L U850 38T Slaiiash
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“Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan
rukuklah beserta orang yang rukuk.” (QS. Al-Bagarah:
43)

Ini nash, Allah perintahkan laki-laki untuk Shalat
berjama’ah, wajib, tidak boleh ditolak. Adapun hadits;
maka banyak, lebih dari sepuluh hadits.®

2. Perempuan memakai jilbab adalah wajib,
dalilnya:

“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu,
anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin,
“Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih
mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak
diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang.” (QS. Al-Ahzab: 59)

Artinya: Allah memerintahkan wanita untuk
memakai jilbab, dan ini wajib, tidak boleh beralasan
lagi, ketika dia membantah; maka sesat.

Dua ini hanya contoh saja, masih ribuan contoh
yang lain.

6 Lihat beberapa di antaranya dalam: “Sebaik-Baik Amal Adalah
Shalat” (hIm. 79-84), karya Fadhilatul Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas
hafizhahullaah.
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Jadi, kalau Allah dan Rasul-Nya sudah putuskan
suatu perkara; maka Sam’inaa wa Atha’naa (Kita
mendengar dan kita ta’at). Ini penting dalam Kkita
beragama.

Salafush Shalih adalah orang yang paling
sempurna akalnya, pengetahuannya, dan
pemahamannya. Mereka tidak pernah bertanya:
Mengapa Allah Ta’ealaa memerintahkan begini?
Mengapa dilarang dari perbuatan ini? Mengapa
Allah takdirkan begini? Kenapa Allah berbuat
begini? Bagaimana sifat Allah? Tidak pernah
seorang Salaf bertanya dengan pertanyaan-
pertanyaan seperti ini karena mereka adalah orang
yang beriman dan sempurna ilmunya, mereka
tunduk, taslim, membenarkan semua yang datang
dari Allah Ta’salaa dan Rasul-Nya, mereka
bersegera dalam melaksanakan perintah, dan
mereka menahan diri dari apa-apa yang dilarang.

Kalau sekarang, orang justru membantah dalil.
Harusnya Al-Qur-an dan As-Sunnah jangan dibantah,
Al-Qur-an dan As-Sunnah jangan dilawan: jangan
dilawan dengan perasaan, jangan dilawan dengan ra’yu,
jangan dilawan dengan perkataan ulama. Yang harus
Kita junjung tinggi dan yang paling tinggi adalah
wahyu, Al-Qur-an dan As-Sunnah. Oleh karena itu
dikatakan oleh Imam Ibnul Jauzi (wafat th. 596 H)
rahimahullaah:
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“Ilmu adalah prinsip paling agung.”’

Yang paling tinggi adalah ilmu, yaitu: ilmu syar’i,
wahyu, Al-Qur-an dan As-Sunnah.

Yang wajib kita muliakan: wahyu, yang wajib kita
berpegang teguh dengannya: wahyu, bukan perkataan
ulama. Ini penting dalam beragama. Jika tidak; maka
kita seperti Ahlul Bid’ah atau orang-orang Hizbiyyin
yang mengatakan: “Itu cuma pendapat kamu.” Padahal
yang dibawakan adalah dalil. Mereka mengatakan:
“Saya ikut pendapat syaikh saya. Saya ikut pendapat
ustadz saya.” Ini mengajarkan orang untuk kembali
jumud, beku. Syaikh Al-Albani rahimahullaah berkata:
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“Sesungguhnya ilmu itu tidak menerima jumud.”*®
lImu itu berkembang.

Kalau sudah ada dalil; maka Sam’inaa wa
Atha’naa. Ini penting. Orang bisa selamat dan bahagia:
dengan berpegang kepada dalil.

* Tambahan:

Di antara yang penting untuk diperhatikan bahwa:
Prinsip dalam Manhaj Salaf ini semuanya jelas,
semuanya mudah, dan semuanya gamblang, tidak
membingungkan. Tidak seperti pendapat-pendapat dan
kelompok-kelompok: membingungkan. Kalau Manhaj
Salaf; maka jelas, tidak membingungkan sama sekali.

1 “Shaidul Khaathir” (hlm. 98 -cet. Daarul Kutub al- ‘I/miyyah).
'8 Silsilah al-Ahaadiits adh-Dha iifah (V/11).
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Di Antara Karakteristik Manhaj Salaf: Manhaj
Salaf Ini Sangat Jelas, Gamblang, dan Mudah

Jadi, tidak ada kesulitan bagi seseorang dalam
mengikuti Al-Qur-an dan As-Sunnah, justru mudah,
gamblang dan jelas. Tidak ada yang menyulitkan sama
sekali, karena tidak mungkin Allah menurunkan agama
yang akan menyusahkan manusia. Tidak mungkin.
Mustahil.

Agama Islam semuanya mudah. Oleh karena itu
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

U]
“Sesungguhnya agama (Islam) itu mudah.”*®

Dan Allah menghendaki bagi kita: kemudahan.
Allah berfirman:

A | RN (S5 R

“..Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu...” (QS. Al-
Bagarah; 185)

Jadi, Manhaj Salaf ini jelas, gamblang dan mudah.

Salafiyyah maksudnya adalah Islam dengan
kesempurnaan dan keumumannya, yakni Islam yang
dibersihkan (disaring) dari pengaruh-pengaruh budaya

19 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 39), Kitaabul Iman bab Ad-Diinu
Yusrun, dan An-Nasa-i (VI111/122), dari Shahabat bu Hurairah radhiyallaahu
‘anhu. Lafazh ini milik Al-Bukhari.

Lihat: “Prinsip Dasar Islam” (hIm. 157), karya Fadhilatul Ustadz Yazid
bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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klasik, dan warisan-warisan dari banyak kelompok dan
sekte (yang dimasukkan ke dalam Islam). Jadi,
Salafiyyah adalah Islam dengan kesempurnaan dan
keumumannya, yakni Islam yang berdasarkan Al-Quran
dan As-Sunnah menurut pemahaman Salaf yang terpuiji.

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan
bahwa Islam adalah ajaran yang putih bersih. Beliau
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

R byl L sl Joe Je oSS58 )
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“Sungguh, aku tinggalkan kalian di atas Islam yang
putih bersih, malamnya seperti siangnya. Tidaklah
berpaling dari Islam yang putih bersih ini
sepeninggalku, melainkan akan rusak binasa.”?

Kalau diumpamakan Islam ini sebagai kertas; maka
seperti kertas yang putih bersih; tidak ada bercak syirik,
tidak ada bercak bid’ah, tidak ada khurafat, tidak ada
yang lain. Kemudian setelah wafatnya Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam: mulai timbul bercak-
bercak bid’ah, ada Khawarij, ada pemahaman-
pemahaman sesat, ada kesyirikan, dan lain-lain; inilah
yang mengotori. Berarti kita harus berjalan di atas yang
putih bersih.

2 Shahih: HR. Ibnu Abi ‘Ashim dalam As-Sunnah (no. 48-49, ini
lafazhnya) dan Ibnu Majah (no. 43), dari Shahabat al-‘Irbadh bin Sariyah
radhiyallaahu ‘anhu.

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf” (hIm. 107-108), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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Oleh karena itu ketika Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam menyebutkan: “Tidaklah berpaling dari Islam
yang putih bersih ini sepeninggalku, melainkan akan
rusak binasa.”; maka yang harus dibersihkan adalah:
yang bercak-bercak. Dan cara membersihkannya
adalah dengan Dakwah Al-Qur-an was Sunnah
‘alaa Fahmis Salaf. Kita harus terus Dakwah dan tidak
boleh berhenti.

Kalau setan; maka bukan yang bercak-bercak ini
yang dibersihkan, justru dia ingin menghancurkan yang
putih bersih. Ini cara-cara setan: orang yang menggajak
kepada Al-Qur-an was Sunnah ‘alaa Fahmis Salaf: ini
yang mau dihancurkan olenh mereka. Mereka terus
berusaha menghancurkan dakwah yang hag ini dengan
berbagai cara.

Jadi, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Sungguh, aku tinggalkan kalian di atas
Islam yang putih bersih.” Yang membuat kotor Islam
adalah: syirik, bid’ah, khurafat, firqah-firgah yang
sesat. Ini semua yang harus dibersihkan, yaitu: dengan
dakwah. Dan setan tidak mau; dia ingin bagaimana
caranya yang putih bersih ini yang dihancurkan oleh
setan dengan berbagai cara. Maka perkataan-perkataan
mereka: ”Wahabi sesat, intoleran, ekstrim, teroris.”: ini
dari setan. Karena mereka ingin menghancurkan yang
putih bersih ini, karena tugas setan: bagaimana caranya
menghancurkan agama Islam. Dan setan punya
pengikut: Hizbusy Syaithon (golongan setan), dan
mereka gencar dengan uang mereka terus mereka
infakkan untuk mencegah manusia dari jalan Allah.
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Kita tidak boleh berhenti, kita jalan terus. Masjid
ditutup pun; kita terus berdakwah. Dakwah terus jalan
selama masih ada langit dan bumi, sampai Kkita
diwafatkan oleh Allah.,

Kalau antum diincar orang, antum dikatakan: ini
Wahabi, sesat; maka tidak ada masalah. Di kampung:
antum sudah diincar; tidak ada masalah, terus jalan,
laksanakan ibadah kepada Allah dengan ikhlas, mereka
tidak akan bisa mengganggu kita sama sekali kecuali
dengan izin Allah. Jangankan seperti ini, tukang sihir
saja tidak mampu membahayakan kecuali dengan izin
Allah:

T ot 55 205 )

“..Mereka tidak akan dapat mencelakakan
seseorang dengan sihirnya kecuali dengan izin
Allah... ” (QS. Al-Bagarah:102)

Tukang sihir sehebat apa pun dia: tidak akan bisa
menggangu kita kecuali dengan izin Allah.

Kita tidak usah takut. Sekarang banyak yang takut,
da’i-nya pun takut: “Kita jangan bicara soal bid’ah lagi,
simpan saja bid’ah-nya.” Sampai tidak berani lagi
mengucapkan:

P I R s 0 3 2
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“Setiap bid’ah adalah sesat, dan setiap kesesatan
tempatnya di Neraka.”

Jadi, sekarang banyak yang takut. Kenapa antum
takut?! Antum di atas kebenaran dan mereka di atas
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kebathilan. Dan kita pasti akan ditolong oleh Allah,
berdasarkan nash Al-Qur-an! Apakah antum tidak
yakin kepada Allah?! Allah pasti akan menolong kita!
Pasti!! Tidak usah takut dalam berdakwah. Yang Kita
dakwahkan benar, tidak ada yang salah dengan dakwah
kita. Kita tidak memberontak kepada pemerintah, Kita
tidak berdemo.

Justru bangsa dan negara ini harusnya bersyukur
dengan adanya Dakwah Salaf. Barokah yang ada:
dengan sebab dakwah ini. Kita mengajak orang untuk
beribadah kepada Allah, kita mengajak orang untuk
mentauhidkan Allah, kita mengajak orang untuk Shalat
lima waktu, kita mengajak orang untuk berbakti kepada
orang tua. Kita melarang orang dari berbuat syirik,
melarang orang dari berbuat bid’ah, melarang orang
dari berbuat maksiat. Bangsa dan negara ini harusnya
bersyukur, karena dengan dakwah ini; maka menjadi
barokah negara ini. Maka dakwah ini tidak bisa
ditinggalkan, karena barokahnya negara ini, barokahnya
bangsa ini: dengan adanya dakwah yang haq ini; Al-
Qur-an was Sunnah ‘alaa Fahmis Salaf.

[3]- Prinsip Dakwah Salafiyyah

Yang paling pokok dari Prinsip Dakwah
Salafiyyah adalah: Dakwah Tauhid dan Melarang
Manusia dari Perbuatan Syirik.

Para da’i harus memulai dakwahnya dengan
mengajak kepada Tauhid, karena itu adalah
dakwah paling utama dan paling mulia. Dakwah
Tauhid berarti mengajak kepada derajat keimanan yang
paling tinggi. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam:.
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“Iman memiliki lebih dari tujuh puluh cabang atau
lebih dari enam puluh cabang. Cabang yang paling
tinggi adalah perkataan: ‘Laa llaaha lllallaah’, yang
paling rendah adalah menyingkirkan duri (rintangan)
dari jalan dan malu adalah salah satu cabang iman.”%

Imam An-Nawawi rahimahullaah (wafat th. 676 H)
berkata, ‘“Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah
mengingatkan bahwasanya cabang-cabang keimanan
lainnya tidak akan sah dan tidak diterima kecuali
setelan sahnya cabang yang paling utama ini
(Tauhid).”??

Dakwah yang paling penting adalah Dakwah
Tauhid, jangan yang lain. Dakwah yang ada sekarang
sudah banyak yang menyimpang dari Manhaj Salaf.

Semua da’i Salaf harus mendakwahkan Tauhid dan
melarang orang dari berbuat syirik, dan ini tidak boleh
berhenti sampai diwafatkan oleh Allah.

Bukan berarti yang lain tidak didakwahkan, kita
tetap bahas tentang masalah wudhu’, masalah Shalat,
masalah mu’amalah; tetap dibahas, tapi yang paling

2 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 9) dan Muslim (no. 35
(58)). Lafazh ini milik Muslim, dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu
‘anhu

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf” (hIm. 287-288), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.

22 Syarh Shahiih Muslim (11/4).
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pokok siang malam kita dakwahkan adalah: Dakwah
Tauhid.

Berdasarkan apa yang disebutkan di atas, maka
semua gerakan Dakwah yang berdiri tegak di atas
dakwaan dan simbol ishlaah (perbaikan), namun tidak
bertolak dari upaya perbaikan Tauhid; tentunya akan
terjadi penyelewengan dan penyimpangan sesuai
dengan kejauhannya dari pokok yang sangat penting
ini. Sebagaimana perbuatan orang-orang itu telah
menghabiskan umur mereka dalam memperbaiki
mu’amalah antara manusia, namun mu’amalah mereka
terhadap Al-Khaliq (Allah) atau ‘Aqidah mereka
terhadap-Nya: menyimpang jauh dari petunjuk Salafush
Shalih. Sama halnya dengan mereka yang telah
menghabiskan umurnya dalam upaya menempati dan
menduduki sistem pemerintahan dengan harapan akan
mampu mengadakan perbaikan pada manusia melalui
jalur tersebut atau dengan mengerjakan berbagai
kegiatan politik untuk mengejar dan meraih kekuasaan,
namun demikian mereka tidak menaruh perhatian untuk
memperbaiki kerusakan ‘aqidah mereka dan kerusakan
‘aqidah orang-orang Yyang menjadi objek dakwah
mereka.

Dan yang seperti ini banyak. Dan ada juga yang
mengaku Salafi yang demikian, dia sedang menunggu
tahun 2024 dan sekarang mulai gencar politik. Padahal
dalam dakwah Salaf tidak ada dakwah politik, dakwah
yang gencar politik ini adalah dakwah hizbiyyah, bukan
dakwah Salaf, sudah mulai membuat kelompok-
kelompok untuk tahun 2024. Ini menyimpang dari
Manhaj Salaf, siapa pun yang berkoar-koar semacam
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ini; maka antum jangan ikuti mereka, walaupun
memiliki gelar doktor dan profesor; jangan ikuti. Politik
yang ada sekarang adalah tidak syar’i.

Kita sibukkan diri kita dengan mendakwahkan umat
ini agar mereka beribadah kepada Allah, mentauhidkan
Allah, karena masih jutaan umat Islam yang berbuat
syirik di Indonesia. Kita tidak boleh tinggal diam saja.

Banyak kubur-kubur yang dibangun dan disembah,
semakin tahun semakin bertambah jumlahnya. Bukan
hanya kubur kyai dan ustadz; bahkan kubur orang fasik
pun mereka datangi dan dikeramatkan kuburnya.

Belum lagi dukun-dukun, sihir, jimat-jimat, dan
kepercayaan-kepercayaan syirik; banyak sekali di
Indonesia.

Dan sekarang mulai dipelihara yang semacam ini
dengan berbagai macam alasan: kearifan lokal, wisata
religi. Dan nama-nama ini merupakan hiasan dari setan.

Dakwah yang haq tidak boleh berhenti, harus tetap
menasehati mereka. Sebab syirik ini  merupakan
perusak terbesar bagi dakwah, bagi Islam, bagi diri
manusia, bagi keluarga, bagi masyarakat dan bagi
bangsa ini. Syirik ini merusak dan akibatnya sangat
besar. Sehingga kita harus terus mendakwahkan
dakwah Tuahid ini, para da’i harus terus berperan
mendakwahkan dakwah Tauhid ini.

Oleh karena itu Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
rahimahullaah berkata: “Tauhid adalah Kkunci
pembuka dakwah para Rasul.”?

2 Lihat: Madaarijus Saalikiin (1\V/439).
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Artinya: kalau kita berdakwah; maka pertama kali
yang Kkita dakwahkan adalah Tauhid. Kalau kunci
dakwah para Rasul itu Tauhid; berarti kita harus belajar
Tauhid. Antum harus menamatkan “Kitab Tauhid”
karya Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab
rahimahulllaah, paling tidak minimal: tiga kali, kalau
bisa: sepuluh kali tamat. Dan baca juga syarah-nya.
Saya menulis “Syarah Kitab Tauhid”; maka antum baca
supaya antum faham. Dan semakin antum baca; maka
semakin bertambah iman antum, tambah ilmu, tambah
keyakinan kita kepada Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa.

Walaupun kondisi dan problematika umat berbeda-
beda namun tetap yang menjadi prioritas dalam dakwah
adalah mengajak kepada tauhid. Sama saja halnya,
apakah problem mereka di bidang perekonomian
sebagaimana yang dihadapi oleh kaum Madyan,
ataupun problem demoralisasi (kebobrokan moral)
seperti yang terjadi pada kaum Nabi Luth ‘alaihis
salaam. Penulis tidak perlu menyebutkan: “Atau
problem yang dihadapi mereka adalah krisis politik,”
karena semua umat dan bangsa yang tersebut di atas
belum diberlakukan pada mereka hukum-hukum yang
diturunkan oleh Allah Ta aalaa.

Cahaya dakwah tauhid yang diberkahi ini sekali-
kali tidak boleh padam sesaat pun hanya dengan
berdalih kestabilan dan kemantapan tauhid pada hati-
hati manusia.

Meskipun kesadaran dan sambutan umat terhadap
tauhid telah mencapai kesempurnaan, namun demikian
pasti terdapat kekurangan pada diri manusia.
Kekurangan yang paling jelek adalah kekurangan
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dalam keikhlasan dan lenyapnya keyakinan tauhid.
Oleh karena itu, Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
tidak tinggal diam, beliau shallallaahu ‘alaihi wa
sallam senantiasa menyebut kejelekan perbuatan syirik,
hingga pada hari-hari terakhir kehidupan beliau
shallallaahu ‘alaihi wa sallam di dunia ini. Padahal
kondisi umat pada saat itu telah mencapai puncak
kekuatannya dalam bertauhid kepada Rabb-nya dan
mereka berada pada satu barisan.

Lima hari Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
menjelang wafat; beliau bersabda:
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“Dan ketahuilah, sesungguhnya umat-umat sebelum
kamu telah menjadikan kuburan nabi-nabi mereka dan
orang-orang shalih mereka sebagai tempat ibadah.
Ingatlah! Janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai
tempat ibadah, karena aku benar-benar melarang kalian
dari perbuatan itu.”?*

Dalam hadits yang lain:
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24 Shahih: HR. Muslim (no. 532 (23)).
Lihat: “Syarah Kitab Tauhid” (hIm. 222-223), karya Fadhilatul Ustadz
Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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“Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi dan
Nashrani, mereka telah menjadikan kuburan nabi-nabi
mereka sebagai tempat ibadah.”?®

Apa yang Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
sabdakan dan berulang-ulang beliau sabdakan sampai
akhir hayat beliau: terbukti, orang menjadikan kubur
Nabi sebagai tempat ibadah, orang menjadikan kubur-
kubur kyai, kubur ustadz, kubur habib: sebagai tempat
ibadah. Orang-orang mendatangi kubur-kubur tersebut -
dengan bis-bis- untuk berbuat syirik, yang mereka
namakan dengan nama-nama indah: tawassul,
memuliakan, mendo’akan; padahal mereka datang
bukan untuk mendo’akan, mereka datang untuk
meminta kepada penghuni kubur. Ini nyata terjadi di
lapangan, kita tidak bisa tinggal diam walaupun kita
dimusuhi.

Kalau mereka beragama dengan benar dan mereka
punya akal; maka bagaimana bisa orang mati kemudian
didatangi untuk diminta?!

Ziarah kubur ada dalam Islam yang tujuannya:
(1)mengucapkan salam, (2)mendo’akan orang yang
mati (penghuni kubur), (3)agar kita mengambil
pelajaran bahwa kita pasti akan mati.

Tapi ketika mereka datang; maka antum bisa lihat -
apalagi sekarang zaman medsos-: bagaimana orang
sampai khusyuk di depan kuburan, sampai menangis,

% Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 435, 1330, 1390, 3453,
4441, 4443, 5815) dan Muslim (no. 531). An-Nasa-i (11/41) dan Ahmad
(17218, V121, 34, 80, 255).

Lihat: “Syarah Kitab Tauhid” (him. 221), karya Fadhilatul Ustadz
Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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sampai sujud di depan kuburan. Kalau dahulu mungkin
orang masih ragu dengan kenyataan ini; tapi sekarang
orang bisa lihat sendiri.

Saya pernah lihat sendiri secara langsung, datang ke
tempat kubur itu karena ingin tahu: ternyata benar
bahwa orang menyembah kubur, sampai menangis,
sampai sujud dia kepada kuburan; dan ini syirik akbar,
dan bahayanya besar, hapus seluruh amalnya. Allah
sudah memerintahkan dalam Al-Qur-an:
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“Dan beribadahlah kepada Allah dan janganlah
kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa
”(QS. An-Nisaa’: 36)

Yakni: Jangan kalian berbuat syirik!

Kesyirikan masih banyak dilakukan di tengah kaum
muslimin, dan contoh-contoh kesyirikan juga banyak;
seperti yang tadi saya sebutkan: orang mendatangi
kubur-kubur kyai, wali, habib; kemudian beribadah.
Padahal kuburan bukan tempat ibadah, tapi
kenyataannya mereka justru membangun kuburan
sebagai tempat ibadah yang mereka sujud di dalamnya.
Ini yang Nabi shallallaahu  ‘alaihi wa sallam
khawatirkan akan menimpa umatnya. Dan Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah sebutkan bahwa
nanti di antara umat Islam ada yang menyembah
berhala -antum bisa lihat dalam “Kitab Tauhid”-.?®

% Lihat: “Syarah Kitab Tauhid” (hlm. 244-257), Bab-23:
“Sesungguhnya di Kalangan Umat ini Ada yang Menyembah Berhala”, karya
Fadhilatul Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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Dan yang dikhawatirkan oleh Nabi Ibrahim ‘alaihis
salaam -yang beliau ini Abul Anbiya’ (bapaknya para
Nabi), yang Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa
sallam diperintahkan untuk mengikuti millah lbrahim-;
Nabi Ibrahim berdo’a kepada Allah:
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“...Dan jauhkanlah aku dan anak cucuku agar tidak

menyembah berhala.” (QS. lbrahim: 35)

Padahal Nabi lbrahim ‘alaihis salaam luar biasa
dalam mendakwahkan Dakwah Tauhid, beliau sampai
menghancurkan patung-patung, beliau mendakwabhi
bapaknya dan umatnya: agar beribadah kepada Allah,
jangan berbuat syirik. Tapi Nabi lIbrahim ‘alaihis
salaam tetap berdo’a kepada Allah, memohon kepada
Allah:
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“...Dan jauhkanlah aku dan anak cucuku agar tidak
menyembah berhala.” (QS. Ibrahim: 35)

Kemudian Nabi lbrahim  ‘alaihis  salaam
menyebutkan alasannya:
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“Wahai Rabb-ku, berhala-berhala itu telah
menyesatkan banyak dari manusia...” (QS. Ibrahim:
36)
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Sekarang, berhala-berhala justru dibangun di mana-
mana. Maka kita dakwahkan terus agar orang kembali
kepada Islam ini, karena syirik ini sangat berbahaya.

Ini syirik penyembahan berhala, belum lagi jimat-
jimat, patung-patung, dan lain-lain banyak lagi
kesyirikan: orang percaya kepada tongkat, keris, barang
pusaka. Belum lagi ramalan-ramalan. Ada juga ramalan
dari orang yang katanya sudah ikut kajian, sudah
sekolah; dia meramal tentang tahun 2024, namanya:
doktor paranormal; karena dia meramal. Ini tidak boleh,
karena tidak ada yang tahu yang akan datang. Yang kita
sibukkan diri kita adalah bagaimana kita mendakwah-
kan Tauhid dan melarang syirik, jangan sibuk dengan
politik, antum bukan orangnya, jangan masuk di situ.

* Bahaya Kesyirikan:

Bahaya kesyirikan sangat banyak, di antaranya
(semua ada dalilnya, saya tidak sebutkan semuanya
karena akan panjang):

1. Syirik adalah dosa besar yang paling besar.
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang dosa
besar yang paling besar?” Tiga kali beliau sebutkan.
Para shahabat berkata: mau wahai Rasulullah. Beliau
bersabda: “Mempersekutukan Allah, durhaka kepada
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kepada kedua orang tua, dan berkata dusta serta
menjadi saksi palsu.”?’

2. Syirik dapat menghapus amal kebaikan.

Allah  berfirman kepada Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam:
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“...Sungguh, jika engkau  berbuat syirik
(mempersekutukan Allah); niscaya akan hapuslah
seluruh amalmu dan tentulah engkau termasuk orang
yang rugi.” (QS. Az-Zumar: 65)

3. Syirik sebagai sebab pelakunya kekal di dalam
Neraka.

Sehingga harus berhati-hati, karena kalau orang
berbuat syirik; maka dia amalannya hapus dan kekal di
Neraka, berdasarkan nash dari Al-Qur-an.

4. Syirik adalah sebab tersia-siakannya darah
pelakunya.

Yakni: orang yang berbuat syirik bisa dibunuh oleh
Ulil Amri.

5. Syirik sebagai sebab dijauhkan dari mendapat
petunjuk di dunia dan rasa aman di akhirat.
Berdasarkan firman Allah:

2" Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 5976) dan Muslim (no. 87),
dari Shahabat Abu Bakrah radhiyallaahu ‘anhu.
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur-
adukkan Iman mereka dengan kezhaliman (kesyirikan),
mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman

dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
hidayah (petunjuk).” (QS. Al-An’aam: 82)

Orang yang mentauhdikan Allah: aman, tidak takut.
Sekarang banyak orang yang takut, terlebih lagi ketika
masa covid; banyak yang takut. Orang beriman
harusnya tidak takut karena dia yakin Allah pasti akan
menolongnya; dia tidak takut, dia aman, dan dia dapat
petunjuk. Kalau seorang masih ada Tauhid-nya; insya
Allah dia aman,

Dakwah ini sudah dihantui berbagai macam
ketakutan, harusnya jangan takut, Kkita di atas
kebenaran, dan Allah pasti akan tolong dakwah Kita.
Dan ayat-nya banyak dalam Al-Qur-an:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu
menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan
menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” (QS.
Muhammad: 7)

Dan Allah juga berjaniji:
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“Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul
Kami dan orang-orang yang beriman dalam kehidupan
dunia dan pada hari tampilnya para saksi (Hari
Kiamat),” (QS. Al-Mukmin: 51)

Dan Allah juga berjan;ji:
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“..Dan merupakan hak Kami untuk menolong
orang-orang yang beriman.” (QS. Ar-Rum: 47)
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Kita harus yakin bahwa Allah akan menolong Kita.
Hanya saja pertolongan itu bisa saja datangnya lambat;
maka Kita bersabar. Tapi Allah pasti akan menolong.

6. Syirik adalah perbuatan yang paling ditakuti oleh
para Nabi. Semua Nabi dan semua Rasul takut terjatuh
dalam perbuatan syirik.

7. Syirik adalah salah satu perkara yang wajib
diwasiatkan seorang ayah kepada anaknya agar
menjauhinya.

Orang-orang tua wajib mewasiatkan anaknya seperti
Lugman berkata kepada anaknya:
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“..Wahai anakku! Janganlah engkau memper-
sekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan

63



»

(Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar.
(QS. Lugman: 13)

Orang tua harus terus ingatkan anaknya: jangan
sampai berbuat syirik, jangan sampai bergantung
kepada sesuatu. Harus bergantung hanya kepada Allah,
jangan mengaharap kepada manusia. Anak minta
kepada orang tua tidak apa-apa, tapi jangan minta
kepada orang lain, walaupun hanya minta permen
kepada temannya; tetap tidak boleh. Karena minta-
minta termasuk perbuatan syirik dalam Rububiyyah -
sebagaimana disebutkan oleh Imam Ibnul Qayyim
rahimahullaah dalam “Madaarijus Saalikiin -, karena
orang itu harusnya minta kepada Allah, kenapa dia
minta kepada manusia?! Walaupun hanya minta
permen; tetap tidak boleh. Oleh karena itu Nabi
shallallaahu “‘alaihi wa sallam mengajarkan kepada
Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa:
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“Jika engkau meminta; maka mintalah kepada
Allah, dan jika engkau meminta pertolongan; maka
minta tolonglah kepada Allah.”?®

28 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2516), Ibnus Sunni dalam ‘Amalul
Yaum wal Lailah (no. 425), Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (no. 316-318),
AbuYa’la dalam Musnad-nya (no. 2549), Ahmad (1/293, 303, 307-308), Al-
Ajurri dalam asy-Syarii’ah (11/829-830, no. 412), Al-Hakim (I11/541, 542),
Ath-Thabrani dalam al-Mu jamul Kabiir (no. 11243, 11416, 11560, 12988),
Al-Baihaqi dalam Syu’abul Iimaan (no. 192), Abu Nu’aim dalam al-Hilyah
(1/389, no. 1110), ‘Abd bin Humaid (no. 635), dan Al-Lalika-i dalam Syarh
Ushul I'tigad Ahlis Sunnah (no. 1094, 1095). Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani rahimahullaah dalam kitab Zhilaalul Jannah fii Takhriijis
Sunnah (no. 315-318) dan Takhrij Hidaayatur Ruwaah (no. 5232).
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Sekarang justru orang diajarkan untuk minta-minta,
ini akhlak yang paling buruk.

8. Syirik sebagai sebab diharamkannya masuk
Surga. Allah berfirman:
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“...Sesungguhnya barangsiapa mempersekutukan
(sesuatu dengan) Allah, maka sungguh, Allah
mengharamkan surga baginya, dan tempatnya ialah
Neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi
orang-orang zhalim itu.” (QS. Al-Ma-idah: 72)

9. Orang musyrik adalah orang yang mengada-ada
dan sesat.

Orang musyrik mengada-ada sesuatu yang baru
dalam agama ini dengan menyembah kepada selain
Allah, dan ia melakukan dosa yang besar, dan dia telah
iftiraa’, oleh karena itu Allah sebutkan:
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni
(dosa) karena mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia

\
\

Dishahihkan juga oleh Syaikh Ahmad Muhammad Syakir dalam Takhrij
Musnad Ahmad (no. 2669, 2763, 2804).

Lihat: “Syarah Arba’in An-Nawawi” (hIm. 352-354), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi
siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa mempersekutu-
kan Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang
besar.” (QS. An-Nisa’: 48)

Harusnya hanya satu yang disembah; yaitu: Allah,
tapi orang musyrik mengada-ada: ada sesembahan
kepada patung, pohon ,batu, kubur; maka ini mengada-
ada, sehingga dosanya sangat besar.

Dan kalau dia menggunakan akalnya: orang mati,
ketika dia mati: dimandikan, setelah itu: dikafankan,
kemudian digotong dibawa ke masjid untuk dishalat-
kan, setelah itu dikubur, setelah dikubur: orang datang
berbondong-bondong (untuk menyembahnya)?! Maka
ini (1)hilang agamanya, kemudian (2)hilang akalnya.

Ini nyata terjadi, bukan satu yang datang ke kubur-
kubur; bahkan jutaan! Datang ke kubur-kubur Kkyai,
habib, tuan guru, dan lain-lain; apakah mereka bisa
mendengar? Apakah mereka bisa menjawab? Allah
sebutkan dalam Al-Qur-an:
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“..Dan orang-orang yang kamu seru (sembah)
selain Allah tidak mempunyai apa-apa walaupun
setipis kulit ari (kulit tipis di biji kurma). Jika kamu
menyeru mereka, mereka tidak mendengar seruanmu,
dan sekiranya mereka mendengar, mereka juga tidak

N\
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memperkenankan permintaanmu. Dan pada Hari
Kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan
tidak ada yang dapat memberikan keterangan
kepadamu seperti yang diberikan oleh (Allah) Yang
Mabhateliti. ” (QS. Fathir: 14)

Orang-orang yang mereka seru: tidak bisa
mengabulkan do’a, tapi mereka tetap datang untuk
minta jodoh, rezki, jabatan, dan lain-lain. Kalau mereka
membaca Al-Qur-an; maka seharusnya mereka faham
tentang ini.

Jadi, orang yang datang ke kubur-kubur dan minta
di kubur-kubur; yang pertama: hilang agamanya, yang
kedua: hilang akalnya. Harusnya dia berfikir: orang
mati kenapa diminta? Kalau dia masih ada akal; maka
tidak mungkin dia minta kepada orang mati, harusnya
dia minta kepada Allah Dzat Yang Al-Hayyul Qayyuum
(Yang Maha Hidup, Yang terus-menerus mengurus
makhluk-Nya), Allah Rabbul ‘Alamin, tidak akan mati
selama-lamanya, bahkan tidak mengantuk dan tidak
tidur:
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“Allah, tidak ada sesembahan yang berhak
diibadahi selain Dia, Yang Maha Hidup, Yang terus-
menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk
dan tidak tidur... ” (QS. Al-Bagarah: 255)

10. Orang musyrik adalah najis, yakni najis
maknawi. Allah berfirman:

L
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“..Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis
(kotor jiwa),...” (QS. At-Taubah: 28)

11. Amalan orang yang berbuat syirik itu tertolak
(tidak diterima oleh Allah). Berdasarkan beberapa ayat
yang telah disebutkan.

12. Diharamkan menikah dengan musyrik laki-laki
dan wanita. Berdasarkan firman Allah:
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“Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik,
sebelum mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya
perempuan yang beriman lebih baik daripada
perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan
janganlah kamu nikahkan orang (laki-laki) musyrik
(dengan perempuan yang beriman) sebelum mereka
beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang
beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik
meskipun dia menarik hatimu...” (QS. Al-Bagarah:
221)

13. Syirik adalah larangan yang pertama Kkali
disebutkan dalam Al-Qur-an.

* Sebab-sebab Kesyirikan
1. Berlebih-lebihan (ghuluw) terhadap orang shalih.
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Oleh karena itu disebutkan dalam “Kitabut Tauhid”:
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“Bahwa sebab kafirnya manusia dan mereka
meninggalkan agama mereka adalah ghuluw (sikap
berlebihan) kepada orang-orang shalih.”?°

2. Taglid buta (membeo).

Ini banyak dan biasa terjadi, orang ikut-ikutan.
Padahal seharusnya diminta dalilnya, hujjah; jangan
asal ikut. Bahkan pelajar pun demikian. Saya heran
dengan pelajar-pelajar sekarang ini; mereka taklid,
ustadznya juga demikian; kalau sudah ada perkataan
dari syaikh; maka ikut. Seharusnya yang diminta adalah
bukti:

R S

39,

“..Katakanlah, “Tunjukkan bukti kebenaranmu jika
kamu orang yang benar.”” (QS. Al-Bagarah: 111)

Allah berfirman:
¥ S50, 72l 1208 S S S50 “%

2 Lihat: “Syarah Kitab Tauhid” (hlm. 205-217), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.

&
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“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguh-
nya pendengaran, penglihatan dan hati: semuanya itu
akan diminta pertanggungan jawabnya.” (QS. Al-
Israa’: 36)

3. Bodoh terhadap hakikat agama Islam.

Ini yang terbanyak. Jutaan umat Islam tidak
memahami agama mereka, sehingga mereka harus
diajak untuk ikut kajian, diajak untuk belajar agama,
diajak untuk membaca Al-Qur-an, diajak untuk
membaca terjemahannya, diajak untuk memahaminya.

Yang terbesar dari sebab kesyirikan adalah: bodoh
terhadap hakikat agama Islam, dan ini menimpa baik
orang awamnya maupun orang intelektualnya.

4. Hadits-hadits palsu dan dibuat-buat (bohong)
serta khurafat.

5. Cerita-cerita dusta tentang penghuni kubur, jin,
nenek moyang, dan lainnya.

6. Tidak sampainya dakwah Salafiyah karena
permusuhan mereka terhadap para da’i yang
menyerukan tauhid.
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PEMBAHASAN KELIMA:
AKHLAK

* Satu lagi yang akan kita bahas dan sebagai bagian
akhir dari pembahasan ini; yaitu: berkaitan tentang
akhlak. Karena sebelumnya telah dibahas: (1)tentang
‘Agidah dan Manhaj, kemudian (2)tentang Tauhid
dan Syirik, maka sekarang (3)tentang Akhlak.

Maka kita bahas tentang akhlak Ahlus Sunnah wal
Jama’ah. Ini pembahasan yang paling penting, kalau
sudah bahas tentang ‘Aqidah; maka harus membahas
Akhlak Ahlus Sunnah; karena masalah akhlak ini
masalah yang benar-benar diperhatikan dalam Islam.

* Dan Allah Ta’aalaa memuji Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam:

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berada di
atas akhlak (budi pekerti) yang agung.” (Al-Qalam: 4)

* Rasulullah  shallallaahu  ‘alaihi wa sallam
mengajak manusia untuk beribadah hanya kepada Allah
Ta’aalaa saja dan memperbaiki akhlak manusia. Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang baik.”%

Dalam riwayat lain:
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“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia.”

Dan kedua-duanya shahih riwayatnya.

* Sesungguhnya antara akhlak dengan ‘aqidah
terdapat hubungan yang sangat kuat, semakin sempurna
akhlak seorang muslim berarti semakin kuat imannya.
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda
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“Kaum Mukminin yang paling sempurna imannya
adalah yang paling baik akhlaknya di antara mereka,
dan yang paling baik di antara kalian adalah yang
paling baik kepada isteri-isterinya.”3!

%0 Shahih: HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 273 (Shahih al-
Adabul Mufrad no. 207)), Ahmad (11/381) dan Al-Hakim (11/613), dari Abu
Hurairah radhiyallaahu ‘anhu. Lihat: Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no.
45).

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf” (hIm. 360), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.

31 Hasan shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 1162), lbnu Hibban (no. 4164 -
At-Ta’ligatul Hisan ‘ala Shahih Ibni Hibban dan no. 1311 -Mawaariduzh
Zhamaan), dan Ahmad (11/250, 472). Lafazh awalnya diriwayatkan oleh Abu
Dawud (no. 4682), al-Hakim (1/3), dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu
‘anhu. Lihat: Silsilah al-Ahaadits ash-Shahiihah (no. 284).
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“Kaum Mukminin yang paling sempurna imannya
adalah yang paling baik akhlaknya di antara mereka”;
berarti antara iman dan akhlak punya hubungan yang
sangat erat. Kalau seorang itu sempurna imannya; maka
dia paling baik akhlaknya. Tidak bisa dipisah: antara
iman dengan akhlak, antara ‘aqidah dengan akhlak,
antara tauhid dengan akhlak. Kalau seorang itu benar
tauhid dan ‘aqidahnya; pasti akhlaknya baik.

Tapi kenyataan yang ada kita lihat: banyak orang
yang tidak baik akhlaknya. Sedangkan kalau akhlaknya
tidak baik; maka berarti iman dan ‘aqidahnya tidak
benar.

* Rasulullah shallallaahu  ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat dalam
timbangan seorang mukmin di Hari Kiamat daripada
akhlak yang baik, dan sesungguhnya Allah sangat
membenci orang yang suka berbicara kotor.”%?

* Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam juga
bersabda:

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf” (hIm. 360), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.

32 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2002), Abu Dawud (no. 4799), Ahmad
(\V1/446, 448) dari Shahabat Abu Darda radhiyallaahu ‘anhu. Lafazh ini milik
at-Tirmidzi. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 876).

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf’ (hIm. 361), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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“Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di

antara kalian dan yang paling dekat majelisnya dariku

di Hari Kiamat adalah yang paling baik akhlaknya di
antara kalian.”33

* Dalam sebuah riwayat disebutkan:
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“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam ditanya
tentang kebanyakan yang menyebabkan manusia masuk
Surga, maka beliau menjawab, “Takwa kepada Allah
dan akhlak yang baik.” Dan ketika ditanya tentang
kebanyakan yang menyebabkan manusia masuk
Neraka, maka beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam
menjawab, “Mulut dan kemaluan.”3*

33 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2018), ia berkata, “Hadits hasan.” Dari
Shahabat Jabir radhiyallaahu ‘anhu. Lihat: Silsilah al-Ahaadiits ash-
Shahiihah (no .791).

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf” (hIm. 361), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.

3 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2004), al-Bukhari dalam Adabul Mufrad
(no. 289 -Shahih Adabul Mufrad no. 222), Ibnu Majah (no. 4246), Ahmad
(11/291, 392, 442), lbnu Hibban (no. 476 -At-Ta'liiqaatul Hisaan ‘alaa
Shahiih Ibni Hibban), dan al-Hakim (1V/324). At-Tirmidzi berkata, “Hadits
ini shahih gharib.” Dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf” (hIm. 361-362), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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Yang paling banyak memasukkan orang ke Neraka
adalah: “Mulut dan kemaluan.” Dengan mulut; maka
seseorang berkata kotor, bohong, fitnah, caci maki,
meng-ghibah, melaknat, dan lain-lain. Dan dengan
kemaluan; seseorang berzina, atau onani, dan lainnya.
Ini yang paling banyak memasukkan seseorang ke
Neraka.

* Ahlus Sunnah (Salafiyyin) juga memerintahkan
untuk berbuat baik kepada kedua orang tua. Ini akhlak
yang mulia. Maka antum harus berbuat baik kepada
orang tua. Selama kedua orang tua antum masih hidup;
maka kesempatan antum untuk berbuat baik. Ini jalan
menuju Surga. Allah berfirman:
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“Dan Rabb-mu telah memerintahkan agar kamu
jangan beribadah kecuali hanya kepada-Nya, dan
hendaklah kamu berbuat baik kepada kedua orang
tuamu. Jika salah seorang di antara keduanya atau
kedua-duanya sampai  berusia lanjut  dalam
pemeliharaanmu; maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan
janganlah engkau membentak keduanya, dan
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.
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Dan rendahkanlah dirimu kepada keduanya dengan
penuh kesayangan, dan ucapkanlah: ‘Wahai Rabb-ku!
Sayangilah keduanya sebagaimana keduanya telah
mendidik aku pada waktu kecil’.” (QS. Al-Israa’: 23-
24).

Mengatakan “ah” saja tidak boleh, apalagi marah-
marah kepada orang tua; tidak boleh, haram hukumnya,
dosa besar. Menghardik, membanting pintu, atau marah
kepada orang tua; hukumnya haram, dosa besar.

Kalau antum bisa tersenyum kepada teman antum
dan bisa berkata yang baik kepada teman; maka kepada
orang tua: lebih dari itu.

Orang tua antum merupakan jalan menuju Surga.
Kalau seorang itu tidak ta’at kepada orang tuanya, tidak
berbakti; maka dia rugi. Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:
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“Celakalah, celakalah, dan sekali lagi celakalah!”
Lalu ada yang bertanya, “Siapa wahai Rasulullah?”
Rasulullah berkata: “Orang yang orang mendapati
kedua orang tuanya berusia lanjut, salah satu atau
kedua-duanya, tetapi (dengan itu) dia tidak masuk
Surga.”®®

% Shahih: HR. Muslim (no. 2551) dan Ahmad (11/254, 346).
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Maka antum perhatikan orang tua antum, jangan
kurang ajar kepada orang tua, jangan menengking,
jangan menghardik. Orang tua antum lebih dari pada
istri antum. Orang tua antum jalan menuju Surga; maka
perhatikan orang tua antum. Ini bagi siapa saja: apakah
masih kecil, remaja, sudah menikah, sudah punya anak;
selama orang tua masih ada: maka wajib berbakti
kepada orang tua. Setiap hari harus bertemu orang tua,
kalau jauh; maka sepekan sekali, terus usahakan
bertemu dengan orang tua, karena orang tua yang
melahirkan dan mendidik kita.

* Kemudian juga: berbuat baik kepada sanak
kerabat, serta berbuat baik kepada tetangga, dan yang
lainnya. Jangan sombong, jangan angkuh.

* Dan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Sesungguhnya Allah Mahadermawan menyukai
kedermawaan dan akhlak yang mulia serta membenci
akhlak yang rendah (hina).”3®

Allah Kariim (Mahadermawan) dan Allah suka
kepada orang yang dermawan, banyak sedekah, banyak

Lihat: “Birrul Walidain” (him. 54), karya Fadhilatul Ustadz Yazid bin
‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.

% Shahih: HR. Al-Hakim (1/48), dari Shahabat Sahl bin Sa’ad
radhiyallaahu ‘anhu. Lihat: Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1378).

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf’ (hIm. 362), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.

77



menolong orang, banyak membantu orang. Dan Allah
mencintai akhlak yang tinggi, akhlak yang mulia. Dan
Allah membenci akhlak yang rendah, akhlak yang hina;
seperti: minta-minta kepada manusia, mengharap
kepada manusia; ini akhlak yang rendah. Bakhil, kikir,
pelit; ini juga akhlak yang rendah. Dan masih banyak
lagi akhlak yang rendah.

* Dan seorang akan mencapai derajat orang yang
puasa dan shalat malam: dengan akhlaknya®’.

* Maka kita berusaha dengan kita ikut kajian dan
menuntut ilmu; agar ahklak kita semakin baik. Kita
jaga hubungan kita dengan Allah, kita jaga hubungan
kita dengan orang tua, Kita jaga hubungan kita dengan
guru, kita jaga hubungan kita dengan keluarga Kita.

* Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah orang
yang paling baik akhlaknya dari semua manusia, sebab
Allah memuji beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam:
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“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berada di

atas akhlak (budi pekerti) yang agung.” (Al-Qalam: 4)

Orang yang paling mulia dan paling baik akhlaknya
adalah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Yang
kita ikuti: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu berkata:

37 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4798) dan Al-Hakim (1/60) dari ‘Aisyah
radhiyallaahu ‘anhaa.

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf” (hIm. 363), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang yang paling baik akhlaknya.”%®

* Begitu pula para Shahabat radhiyallaahu ‘anhum,
mereka adalah orang-orang yang paling baik akhlaknya
setelah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Di antara akhlak Salafush Shalih (tidak semua saya
bacakan), yaitu:

* Ikhlas dalam ilmu dan amal serta takut dari riya’.

Kita harus benar-benar menjaga amal kita supaya
kita ikhlas, jaga keikhlasan kita dan jangan sampai kita
riya’.

Sekarang yang terjadi tidak demikian. Amal-amal
justru ditampakkan kepada manusia dengan perantara
media sosial: Shalat-nya ditunjukkan, sedang ‘Umrah
ditunjukkan: “Ini saya sedang ‘Umrah, sedang
Thawaf.” Maka habis amalnya karena ditunjukkan
kepada manusia. Sekarang semua demikian; baik orang
awam, pelajar, sampai ustadz, semua sama demikian.
Terkadang ustadznya selfi. Laa Haula Wa Laa
Quwwata lllaa Billaah.

Ini akhlak yang jelek karena menampakkan amal
kepada manusia. Harusnya kalau seorang beramal

% Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 6203) dan Muslim (no.
2150, 2310 (54-55)) dari Shahabat Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu.

Lihat: “Mulia Dengan Manhaj Salaf” (hIm. 363), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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shalih; maka dia sembunyikan amal itu -karena ia
lakukan karena Allah-, bukan ditampakkan. Sekarang
semua kegiatan ditampakkan.

Kalau seorang ceramah kemudian dimasukkan ke
media sosial; maka tidak masalah. Tapi realitanya
semuanya dimasukkan ke media sosial: sedang makan,
sedang jalan, sedang lari, sedang silat, sedang di air
terjun, sedang main motor, sedang olahraga. Saya lihat
orang-orang ini mungkin sakit akalnya. Kalau dia
ustadz; maka dia ustadz yang sakit. Kalau ustadz sakit
semacam ini; maka antum jangan belajar kepada ustadz
yang sakit, nanti antum ketularan.

Sebagai da’i seharusnya status di media sosialnya
berisi: Al-Qur-an, Hadits, nasehat; maka ini manfaat
bagi umat untuk dibaca. Tapi gambar-gambar dan foto-
foto; maka tidak ada manfaat sama sekali.

Jadi, kita jaga keikhlasan dalam semua amal. Jangan
semua amal ditampakkan kepada manusia, tutupi amal
antum. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang

bertakwa, merasa cukup, dan tersembunyi (dalam
beramal).”%

Dan ketika Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
menyebutkan tujuh golongan yang dinaungi oleh Allah;

% Shahih: HR. Muslim (no. 2965), dari Sa’ad bin Abi Waqqash
radhiyallaahu ‘anhu.
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maka di antaranya Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
sebutkan:
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“Seorang yang dia bersedekah kemudian ia
sembunyikan sampai tangan kirinya tidak tahu apa
yang disedekahkan oleh tangan kanannya.”*

* Jujur dalam segala hal dan menjauhkan diri dari
sifat dusta.

Tidak boleh bohong kepada siapa pun. Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan Kkita
untuk jujur dan tidak berbohong:
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“Hendaklah kalian jujur dan teruslah berlaku jujur,
karena jujur (berkata benar dan bersikap benar) akan
membawa manusia kepada kebaikan, dan kebaikan
akan membawa manusia ke Surga. Dan tetaplah
seorang itu jujur; maka Allah akan tulis dia termasuk

40 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 660) dan Muslim (no.
1031).
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orang yang jujur. Dan jauhkanlah dirimu dari kedustaan
(kebohongan), karena kedustaan (kebohongan) akan
membawa kepada kejelekan (keburukan, kejahatan),
dan kejelekan (keburukan, kejahatan) membawa
manusia ke Neraka. Dan tetaplah seorang itu selalu
berdusta (berbohong) sampai Allah tulis dia termasuk
“kadzzaab” (seorang pendusta).”*!

Antum sudah mengikuti Al-Qur-an dan As-Sunnah
‘alaa Fahmis Salaf; maka jangan bohong. Sekarang
banyak yang bohong: kalau bicara dusta, cerita dusta,
bohong terhadap anaknya, bohong terhadap istrinya.

Orang yang bohong tidak akan mengalami
ketenangan, kalau jujur; maka membawa ketenangan.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah
berkata:
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“Kejujuran adalah pokok dari semua kebaikan ...
adapun dusta/bohong; maka pokok dari semua
kejelekan.”*?

Janji juga harus ditepati, terlebih lagi dalam
masalah hutang piutang: banyak yang tidak bayar. Janji
ditanya oleh Allah di Hari Kiamat nanti. Allah
berfirman:
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41 Shahih: HR. Muslim (no. 2607).
2 Majmuu’ Fataawaa (XX/[74).
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“..dan penuhilah janji, karena janji itu pasti
diminta pertanggungjawabannya. ” (QS. Al-Isra’: 34)

Banyak yang bohong. Janjinya seminggu hutang
akan bayar; ternyata tidak bayar, sebulan; ternyata tidak
bayar; maka ini bohong. Maka Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam berlindung kepada Allah di akhir
tasyahhud:
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlmdung kepada-
Mu dari dosa dan utang.”

Di akhir hadits beliau bersabda:
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“Sesungguhnya, apabila seseorang terlilit utang,
maka bila berbicara ia akan dusta dan bila berjanji ia
akan pungkiri.”*3

Ini nyata terjadi, ternyata banyak yang sudah ikut
kajian demikian; baik orang awam, pelajar, bahkan
ustadznya: sudah janji; ternyata tidak bayar. Padahal
masalah hutang ini masalah yang berat, Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam sampai tidak mau
menshalatkan orang yang berhutang dua dinar.*

43 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 832) dan Muslim (no. 589),
dari ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anhaa.

Lihat: “Ruh Seorang Mukmin Tergantung pada Utangnya Hingga
Dilunasi” (hlm. 21), karya Fadhilatul Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas
hafizhahullaah.

4 Shahih: HR. Ahmad (111/330), Abu Dawud (no. 3343), an-Nasa-i
(IvV/65-66), Ibnu Hibban (no. 3053 -at-Ta’liigatul Hisaan), al-Baihaqi
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Hutang tidak bayar ini akhlak yang jelek. Jika tidak
bayar hutang; maka berat urusannya di Hari Kiamat
nanti.

Oleh karena itu antum jangan sampai berhutang
kecuali terpaksa, dan harus bayar. Ini akhlak Salaf.
Kalau antum tidak mampu untuk bayar; maka jangan
memaksakan diri. Sekarang yang ada: orang
memaksakan diri ingin beli motor, mau beli mobil, mau
beli barang-barang mewah; semuanya hutang, bahkan
beli pakaian pun hutang, beli gamis pun hutang. Hidup
seperti ini tidak nikmat.

Kalau mampu; maka beli, kalau tidak; maka
bersabar.

Dan hutang wajib bayar. Bayar hutang antum,
yang perlu dijual; maka jual untuk membayar hutang.

Hutang tidak bayar ini akhlak yang tidak baik, berat
di Hari Kiamat nanti masalah hutang ini. Sampai orang
yang mati syahid; diampunkan semua dosanya kecuali
hutang. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Orang yang mati syahid diampuni seluruh dosanya,
kecuali hutang.”*

(VI/74), al-Hakim (11/58), dan ath-Thayalisi (no. 1778). Lihat Buluughul
Maraam (no. 881 dan 882) tahqigq Samir az-Zuhairi.

Lihat: “Ruh Seorang Mukmin Tergantung pada Utangnya Hingga
Dilunasi” (hIm. 26-27), karya Fadhilatul Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir
Jawas hafizhahullaah.

4 Shahih: HR. Muslim (no. 1886).
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Dan ruh seorang mukmin belum bisa menuju
tempatnya sampai dibayarkan hutangnya, kata Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Ko - Ao G R o fo & o -

wgamfcm.bmwﬁ‘

“Ruh seorang mukmin itu tergantung dengan
kepada utangnya hingga dibayarkan utangnya.”*

Maka kita jangan bermudah-mudah dalam masalah
hutang. Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Janganlah kalian menakut-nakuti diri kalian setelah
mendapatkan keamanan.” Mereka  bertanya,
“Bagaimana itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,
“Yaitu dengan utang.” %’

Lihat: “Ruh Seorang Mukmin Tergantung pada Utangnya Hingga
Dilunasi” (hlm. 24), karya Fadhilatul Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas
hafizhahullaah.

46 Shahih: HR. Ahmad (11/440, 475, 508), at-Tirmidzi (no. 1078-1079),
ad-Darimi (11/262), lbnu Majah (no. 2413), al-Baghawi dalam Syarhus
Sunnah (no. 2147), dan al-Hakim (11/26-27). Dishahihkan oleh Syaikh al-
Albani dalam Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 6779) dan takhrij
Hidaayatur Ruwaah (111/181, no. 2846).

Lihat: “Ruh Seorang Mukmin Tergantung pada Utangnya Hingga
Dilunasi” (hlm. 19), karya Fadhilatul Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas
hafizhahullaah.

47 Hasan: HR. Ahmad (1V/146, 154), Abu Ya’la (no. 1733), al-Hakim
(11/26), al-Baihaqgi (V/355), dan selainnya. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani
dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2420) dan Shahiih al-
Jaami’ish Shaghiir (no. 7259).

Lihat: “Ruh Seorang Mukmin Tergantung pada Utangnya Hingga
Dilunasi” (hlm. 25), karya Fadhilatul Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas
hafizhahullaah.
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Orang kalau sudah hutang; maka dia akan berat di
dunia dan berat di Hari Kiamat.

Masalah janji tidak ditepati dan bicara tapi dusta;
maka ini sifat orang munafik, yang Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam sabdakan:
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“Ciri orang munafik ada tiga: (1)jika berkata; maka
dia berdusta, (2)jika berjanji; maka dia tidak menepaiti,
dan (3)jika diberi amanah (dipercaya); maka dia
berkhianat.”*®

Dan kalau saya bicara tentang amanat; maka banyak
lagi masalahnya, banyak yang khianat. Apalagi kalau
sudah bicara tentang uang; maka banyak yang tidak
amanah. Masalah uang ini fitnah, banyak yang tidak
amanah. Oleh karena itu saya larang tentang donasi-
donasi, karena banyak yang khianat, banyak maling di
situ, dan banyak terpakai uang orang lain yang ini berat
pada Hari Kiamat nanti, satu rupiah saja bisa jadi
masuk Neraka dengan sebab itu, dalam hadits
disebutkan:
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48 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 33) dan Muslim (no. 59)
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“Setiap daging yang tumbuh dari yang haram maka
Neraka lebih tepat baginya.*

49 Shahih: HR. Ibnu ‘Adi dalam al-Kaamil (V/298 -cet. Daarul Fikr), al-
Hakim (IV/127) dan lainnya. Lihat: Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no.
2609).
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PENUTUP:
NASEHAT-NASEHAT

Yang perlu saya ingatkan bagi diri saya dan antum
sekalian: antum berusaha setiap hari untuk membaca,
karena kalau kita lihat teman-teman Kita; mereka
kurang baca; bukan hanya orang awam, bahkan
sebagian ustadz pun kurang baca.

* Yang Pertama kali harus dibaca adalah: Al-Qur-
an. Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan
untuk membaca Al-Qur-an:
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“Bacalah Al-Qur-an pada setiap bulan!...Bacalah
selama 20 hari!...Bacalah selama 15 hari! Bacalah
selama 10 hari!.....Bacalah selama 7 hari dan jangan
kurang dari itu.”*®

Berarti sehari baca satu juz, kalau bisa lagi: satu
setengah juz, kalau bisa: dua juz, kalau bisa: tiga juz.
Antum baca, istri antum baca dan anak antum baca,
setiap hari baca. Antum akan rasakan barokah rumah
tangga antum. Barokah adalah dengan membaca Al-
Qur-an, Allah sebutkan kitab yang paling barokah

%0 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 5054), Muslim (no. 1159
(182)), dan Abu Dawud (no. 1388) dari ‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallaahu
‘anhuma dan ini lafazh Abu Dawud.
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adalah Al-Qur-an. Kalau Al-Qur-an barokah; maka
dengan membacanya juga barokah dan rumah tangga
kita pun barokah dengan membaca Al-Qur-an. Pagi
baca, sore baca, malam baca. Harus ada waktu untuk
membaca Al-Qur-an, setiap hari, jangan ditinggalkan,
harus baca setiap hari. Sekrang orang sibuk dengan HP,
harusnya dia baca Al-Qur-an setiap hari.

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menyuruh Kita
untuk membaca Al-Qur-an dan jangan menjadikan
rumah Kita seperti kuburan yang tidak ada bacaan Al-
Quran, beliau bersabda:
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“Jangan jadikan rumah kamu seperti kuburan,
sesungguhnya setan lari dari rumah yang dibacakan
Surat Al-Baqarah.”!

* Yang Kedua: baca Hadits Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam. Kalau antum bisa baca; maka baca
Shahih Bukhari satu hadits setiap hari, juga Shahih
Muslim satu hadits. Satu hadits kalau pendek: tidak
sampai sepuluh menit.

Dan antum mulai dari Arba’in Nawawi terlebih
dahulu, baca haditsnya, baca terjemahannya dan baca
syarahnya.

* Yang Ketiga: Baca buku “Syarah Kitab
Tauhid”, baca “Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal
Jama’ah”, baca “Mulia Dengan Manhaj Salaf”, dan

51 Shahih: HR. Muslim (no. 780).
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baca juga “Menuntut Ilmu Jalan Menuju Surga”.
Dan satu lagi yang antum harus baca yang tidak boleh
ditinggalkan setiap hari: “Do’a & Wirid”.

* Yang Keempat: jangan tinggalkan dzikir: dzikir
setelah Shalat, dzikir pagi, dzikir sore, dzikir mau tidur;
antum jangan tinggalkan. Dzikir itu benteng kita dari
gangguan setan, dan dzikir juga menguatkan hati kita
dan menguatkan hubungan kita dengan Allah, dzikir
menenangkan hati kita, dzikir juga menambah ganjaran
dan pahala. Allah memerintahkan kita untuk banyak
berdzikir:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah
kepada Allah, dengan mengingat (nama-Nya)
sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah kepada-Nya
pada waktu pagi dan petang.” (QS. Al-Ahzab: 41-42)

* Yang Kelima: antum jaga Shalat yang lima
waktu, untuk laki-laki; maka di masjid, dan yang
perempuan juga: jaga Shalatnya di rumah dengan
dikerjakan pada waktunya.

Jangan lupa juga mengerjakan Shalat Sunnah
Qabliyyah maupun Ba’diyyah. Orang yang mengerja-
kan Qabliyyah dan Ba’diyyah 12 (dua belas) raka’at
dibangunkan baginya rumah Surga®2.

52 Shahih: HR. Muslim (no. 728), Abu Dawud (no. 1250), at-Tirmidzi
(no. 415), an-Nasa-i (111/262), dan Ibnu Majah (no. 1141).
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Kalau kita Shalat di mushala dekat rumah; maka
kita Shalat Sunnah di rumah; karena kata Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam:
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“...Sesungguhnya sebaik-baik Shalat seseorang
adalah yang dikerjakan di rumahnya, kecuali Shalat
wajib.”®3

Kalau antum Shalat berjama’ah di masjid yang jauh
kemudian Shalat Sunnah di masjid; maka tidak
masalah.

Antum juga jangan tinggalkan Shalat malam,
bangun di tengah malam. Apalagi da’i; maka jangan
tinggalkan. Itu pesan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam kepada para Shahabat yang masih remaja,
bahkan beliau bersabda kepada ‘Abdullah bin ‘Amr bin
‘Ash:
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“Wahai ‘Abdullah, janganlah engkau seperti si
Fulan. Dulu dia biasa mengerjakan shalat malam, tapi
sekarang meninggalkannya.”*

Lihat: “Amalan Sunnah Setahun” (hlm. 191), karya Fadhilatul Ustadz
Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.

%8 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 731, 6113, 7290), Muslim
(no. 781), Ahmad (V/182, 187), Abu Dawud (no. 1447), ad-Darimi (1/317),
Ibnu Khuzaimah (no. 1204), dan lbnu Hibban (no. 2482 -At-Ta'liiqatul
Hisaan).

Lihat: “Amalan Sunnah Setahun” (hlm. 188-189), karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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Shalat malam itu untuk menguatkan hati kita, iman
kita, hubungan kita dengan Allah, di saat malam kita
berdzikir, di saat malam kita berdo’a kepada Allah:
do’akan diri antum, orang tua antum, istri antum, anak
antum, dan kaum muslimin.

Orang beriman selalu bangun tengah malam, jangan
tinggalkan, walaupun antum sudah punya istri, punya
anak, punya cucu, antum sehat maupun sakit; tetap
bangun tengah malam, minta kepada Allah. Dan itu
kebiasaan orang-orang shalih, banyak hadits tentang ini
saya bawakan di buku “Menuntut Ilmu Jalan Menuju
Surga”.

* Yang Keenam: antum berusaha untuk banyak
sedekah, karena sedekah punya kekuatan yang luar
biasa, jangan bakhil, jangan pelit. Apa saja yang ada;
antum sedekahkan. Meskipun antum miskin; tetap
sedekah, karena bisa jadi satu dirham mengalahkan
seratus ribu dirham; Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:
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“Satu dirham mengalahkan seratus ribu dirham.”

% Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 1152), Muslim (no. 1159
(185)), Ahmad (11/170), An-Nasa-i (111/253), Ibnu Majah (no. 1331), lbnu
Khuzaimah (no. 1129), dan Ibnu Hibban (no. 2632 -At-Ta liigatul Hisaan).

Lihat: “Amalan Sunnah Setahun” (hlm. 195), karya Fadhilatul Ustadz
Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.

% Hasan: HR. An-Nasa-i (no. 2527), Ibnu Hibban (no. 3336 -At-
Ta’liiqatul Hisaan), dan lainnya.

Lihat: “Sedekah Sebagai Bukti Keimanan & Penghapus Dosa” (him.
65-66), karya Fadhilatul Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas
hafizhahullaah.
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* Yang Terakhir: yang wajib bagi antum adalah
jaga diri antum dan keluarga antum dari Neraka, fokus
dengan istri dan anak. Walaupun kita sibuk Kkerja,
usaha, dagang, dan lain-lain: tetap fokus kepada istri
dan anak, mereka harus diperhatikan. Karena antum
akan ditanya oleh Allah di Hari Kiamat tentang istri
dan anak antum; maka kita jaga keluarga Kita,
sebagaimana firman Allah:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah

dirimu dan keluargamu dari api Neraka...” (QS. At-
Tahrim: 6)

Mudah-mudahan yang saya sampaikan bermanfaat
untuk saya dan antum sekalian, kurang lebihnya saya
mohon ma’af.
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-ditranskrip dengan ringkas oleh Ahmad Hendrix,
dari kajian buku “Mulia Dengan Manhaj Salaf” yang
disampaikan oleh Fadhilatul Ustadz Yazid bin ‘Abdul
Qadir Jawas hafizhahullaah, di Masjid Al-Barkah, pada
hari Ahad, 28 Rajab 1444 H / 19 Februari 2023 M.

Selesai ditranskrip pada hari Rabu, 1 Sya’ban 1444
H / 22 Februari 2023 M. Dan kembali dikoreksi pada
hari Jum’at, 3 Sya’ban 1444 H / 24 Februari 2023 M.
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